RS MATA
UNDAAN

Surabaya, 19 Juni 2023

Nomor - 004/RSMU/SPI/IV/2023
Lampiran -1 bendel
Perihal - LHP Audit Internal Farmasi RS. Mata Undaan
Yth. Direktur
RS. Mata Undaan
Surabaya
Dengan hormat,

Berikut kami sampaikan LHP audit internal farmasi RS. Mata Undaan yang telah dilakukan aleh 521 RSMU.
L ampiran kami sertakan sebaga dokumentasi pelaksanaan audit tersebut.

Demikian LHP audit internal ini kami sampaikan. Atas perhatian dan kerjasamanya kami ucapkan terimakasih.

Hormat kami,

\

Anwar, SH.
Kepala SPI RS. Mata Undaan

Undaan Kulon 19 # Humah Bakit Mata
Surabaya BOZT4, Indonesia Lindaan Surabays
T +6231 5343 306, 5319 619 2 s.mataundasn

F +b231 531 75079
E Infog@rsmataundaan.co.id remataundasn.co.id



RSMATA
UNDAAN

g

LAPORAN HASIL PEMERIKSAAN

AUDIT KEPATUHAN (COMPLIANCE AUDIT)
INSTALASI FARMASI
RS. Mata Undaan Surabaya

JI. Undaan Kulon No. 17 - 19 Surabaya
Telp. 031 5343 806, 5319 619
Fax. 031 - 5317 503

www.rsmataundaan.co.id



http://www.rsmataundaan.co.id/

DAFTAR ISI

DAFTAR ISI LHP AUDIT INTERNAL FARMASI RSMU
DAFTAR LAMPIRAN
BAB | PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

1.2. Maksud dan Tujuan

1.3.  Ruang Lingkup
1.3.1. Obyek Pemeriksaan
1.3.2. Target Waktu
1.3.3. Target Hasil
1.3.4. Biaya Diperlukan
1.4. Dasar

NNNNN — — —

BAB || KEGIATAN YANG DILAKSANAKAN

2.1. Informasi Umum Audit Kepatuhan di farmasi RSMU
2.1.7. Informasi Umum
2.1.2. Fokus Pemeriksaan
2.1.3. Jadwal Kegiatan

2.2.  Kegiatan Pemeriksaan Audit Kepatuhan di farmasi RSMU
2.2.1. Metode Pemeriksaan
2.2.2. Rincian Kegiatan

OO0 oMM

BAB Il HASIL YANG DICAPAI
3.1.  Temuan Hasil Pemeriksaan Kepatuhan (Compliance Audit)
3.1.1. Kepatuhan staf terhadap Tupoksi/UTW di farmasi RSMU
3.1.2. Pengelolaan aset dan investasi di farmasi RSMU
3.1.3. Pengawasan aktif/supervisi di farmasi RSMU

— — 00 00 0o

BAB IV KESIMPULAN DAN SARAN 14
4.1. Kesimpulan 14
4.2.  Saran/Rekomendasi 14

4.2.1. Kebijakan, standar, requlasi dan prosedur Tupoksi/UTW di Farmasi RSMU 14
4.2.2. Pengawasan aktif/supervisi di Farmasi RSMU 15
4.2.3. Pengelolaan aset dan investasi di Farmasi RSMU 15
4.3.  Waktu Tindak Lanjut 17

BAB V PENUTUP 18

LHP Audit Tuternal Kepatuhan FARMAST RSMU |



DAFTAR LAMPIRAN

Surat Perintah Audit Farmasi dari Direktur RSMU 19
KAK audit internal farmasi RSMU 20
Surat Tugas Audit Internal farmasi dari Kepala SPI RSMU Uman Opening Meeting 21
Serah Terima Dokumen Regulasi dari farmasi kepada Auditor 22
KKP Audit farmasi manager farmasi 23
KKP Audit farmasi apoteker farmasi 24
KKP Audit farmasi staf gudang farmasi 38
KKP Audit farmasi staf farmasi rawat inap 45
KKP Audit farmasi staf farmasi rawat jalan 47
KKP Audit farmasi staf farmasi Ok dan anastesi 55
Laporan stok farmasi OK dan anastesi 59
Laporan death stok farmasi kamar operasi 60
Laporan slow moving farmasi kamar operasi 61
Laporan slow moving farmasi anastesi 62
Evaluasi harian farmasi RSMU 63
Form konfirmasi pelayanan resep 64
Penilaian staf farmasi bulanan 65
Laporan respon time pelayanan resep farmasi 66

LHP Audit Tuterval Kepatunan FARMAST RSMU i



BAB |
Pendahuluan

1.1. Latar Belakang

Sesuai dengan pasal 7 ayat 1 Undang-undang nomor 44 tahun 2009 tentang rumah sakit
disebutkan bahwa rumah sakit harus memenuhi persyaratan lokasi, bangunan, prasarana, sumber
daya manusia, kefarmasian, dan peralatan. Selanjutnya dalam pasal 15 ayat 2 dan 5 disebutkan kembali
bahwa pelayanan sediaan farmasi di rumah sakit harus mengikuti standar pelayanan kefarmasian.
Ketentuan lebih lanjut mengenai standar pelayanan kefarmasian sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
diatur dengan Peraturan Menteri. Dalam Permenkes nomor 72 tahun 2016 tentang standar pelayanan
kefarmasian di rumah sakit pasal 3 disebutkan bahwa standar pelayanan kefarmasian dibagi menjadi
2, standar pengelolaan sediaan farmasi, alat kesehatan, dan bahan medis habis pakai meliputi 9
layanan, dan standar pelayanan farmasi klinik meliputi 11 layanan.

Berpegang pada aturan tersebut maka RS Mata Undaan sebagai rumah sakit khusus type B
mengimplementasikan standar pelayanan kefarmasian di rumah sakit dalam penataan pelayanan yang
ada diinstalasi farmasi RS Mata Undaan. Implementasi pelayanan kefarmasian yang sudah dijalankan
membutuhkan monitoring dan evaluasi dari instalasi farmasi sendiri maupun dari auditor internal atau
eksternal. Untuk itu SPI RS Mata Undaan menjalankan salah satu tugas dan fungsinya dengan
melakukan pemeriksaan internal di layanan instalasi farmasi RS Mata Undaan didasari surat perintah
Direktur Nomor 351/RSMU/DIR/III/2023 dan surat tugas SPI Nomor 002/RSMU/SPI/I111/2023, audit
yang dijalankan di instalasi farmasi RS Mata Undaan adalah audit kepatuhan pejabat dan staf atas
tupoksi yang diberikan dan kepatuhan kinerja atas standar prosedur yang telah ditetapkan.

Laporan hasil pemeriksaan audit kepatuhan (compliance audit) yang telah dilakukan akan
disajikan sesuai dengan susunan tata naskah yang ada tanpa mengurangi esensi dari laporan ini
sendiri. Laporan ini sebagai bentuk pertanggung jawaban auditor atas tugas yang diberikan kepada SPI
oleh Direktur RSMU.

1.2. Maksud dan Tujuan
1.2.1. Tujuan Umum
1. Memberikan keyakinan atas ketaatan, efisiensi dan efektifitas pada kebijakan dan regulasi yang
berlaku dijalankan dengan baik dan benar dalam pencapaian tujuan penyelenggaraan tugas dan
fungsi instalasi farmasi RS Mata Undaan (assurance activities).
2. Memberikan peringatan dini dan peningkatan efektifitas manajemen resiko dalam
penyelenggaraan tugas dan fungsi instalasi farmasi RS Mata Undaan (anti coruption activities).
3. Memberikan masukan yang dapat memelihara dan meningkatkan kualitas tata kelola
penyelenggaraan tugas dan fungsi instalasi farmasi RS Mata Undaan (consulting activities).

1.2.2. Tujuan Khusus
1. Melakukan penilaian efektivitas dan pelaksanaan sistem pengendalian internal di instalasi

farmasi RS Mata Undaan.

2. Melakukan analisis dan evaluasi efektivitas sistem dan prosedur pada
pelayanan di instalasi farmasi RS Mata Undaan berjalan dengan baik dan benar.

3. Melakukan evaluasi penyelenggaraan asuhan pasien terstandar di instalasi farmasi RS Mata
Undaan.

1.3. Ruang Lingkup
1.3.1. Objek Pemeriksaan
Penyediaan Pelayanan
a. Manager instalasi farmasi
b. Staf instalasi farmasi
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Pihak terkait layanan instalasi farmasi

Dokumen pedoman pelayanan dan pengorganisasian instalasi farmasi
Dokumen Panduan terkait instalasi farmasi

Dokumen SOP yang berlaku di instalasi farmasi

Dokumen Rekam Medis yang berhubungan dengan instalasi farmasi

. Dokumen-dokumen lainnya terkait pelayanan instalasi farmasi
Penerima Pelayanan instalasi farmasi

1. Unit atau instalasi yang berkaitan dengan farmasi

S@ "o oo

1.3.2. Target Waktu

Pelaksanaan pemeriksaan farmasi sesuai surat perintah Direktur mulai 16 Maret 2023 s/d 15
Mei 2023 dan dengan output laporan hasil pemeriksaan maksimal 2 minggu setelah tanggal
audit berakhir.

Akan tetapi dikarenakan surat perintah diberikan pada tanggal 16 Maret 2023 pukul 11.00,
sehingga kerangka acuan kerja (KAK) baru dibuat tanggal 17 Maret 2023 (Bukti dalam daftar
lampiran hal 20) dan diserahkan ke Direktur hari tanggal 25 Maret 2023. Sehingga rangkaian
kegiatan audit internal farmasi dimulai pada hari rabu tanggal 27 Maret 2023 s/d 17 Juni 2023.

1.3.3. Target Hasil

Hasil yang ditargetkan dengan tersusunnya LHP ini sebagai outcome dari pelaksanaan audit
internal di farmasi. LHP berisi antara lain ; kondisi farmasi, kriteria, sebab akibat, tanggapan,
pemberian masukan saran dan rekomendasi dari SPI kepada farmasi.

Selanjutnya LHP yang disampaikan berupa rekomendasi dapat dilaksanakan oleh farmasi,
kedepan saat dilakukan kegiatan pemantauan tindak lanjut dari SPI didapatkan proses perbaikan
sesuai rekomendasi yang disampaikan. Dan selanjutnya LHP dan pemantauan hasil
rekomendasi dapat dijadikan dasar dalam proses audit kepatuhan, kinerja ataupun keuangan di
farmasi dalam periode selanjutnya

1.3.4. Biaya yang diperlukan

Selama kegiatan audit internal yang dilakukan di farmasi RSMU biaya yang diperlukan sesuai
dengan KAK yang telah diajukan sebelumnya.

NO. URAIAN KEBUTUHAN BIAYA YANG DIBUTUHKAN
1 | Kebutuhan ATK (ATK, Kertas, tinta dan fotocopy, | Nihil (mengikuti pemakaian rutin)
dlh
2 | Kebutuhan elektronik dan perangkat yang | Nihil (mengikuti pemakaian rutin)
dibutuhkan
1.4. Dasar

Q@000 T

UU Nomor 11 tahun 2020 tentang Cipta Kerja

UU 7/19683 tentang farmasi

UU 5/1997 tentang Psikotropika

UU 35/2009 tentang narkotika

UU 36/2014 tentang tenaga

UU Nomor 13 tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan

PP Nomor 35 tahun 2021 tentang Perjanjian Kerja Waktu Tertentu, Alih Daya, Waktu Kerja Dan Waktu
Istirahat, Dan Pemutusan Hubungan Kerja.

Permenkes 72/2016 tentang Standar Pelayanan Kefarmasian di Rumah Sakit Mencabut Permenkes
Nomor 58 Tahun 2014 & Permenkes Nomor 34 Tahun 2016

Permenkes 63/2014 tentang Pengadaan Obat Berdasarkan Katalog Elektronik (e-catalogue)
Permenkes 31/2016 tentang Perubahan atas Peraturan Menteri Kesehatan Nomor
889/Menkes/Per/V/2011 tentang Registrasi, Izin Praktik, dan Izin Kerja Tenaga Kefarmasian
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. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia no 11 tahun 2017 tentang keselamatan
pasien
Permenkes 14/2021 tentang standar kegiatan usaha dan produk pada penyelenggaraan perizinan
berusaha berbasis risiko sektor kesehatan
. Permenkes 28/2021 tentang pedoman penggunaan antibiotik
. Permenkes 26 tahun 2021 tentang pedoman indonesian case base groups (ina-cbg) dalam
pelaksanaan jaminan kesehatan
. Permenkes 10/2022 tentang penetapan dan perubahan penggolongan psikotropika
. Permenkes 16/2022 tentang tata cara penyelenggaraan produksi dan/atau penggunaan narkotika
untuk kepentingan pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
. Permenkes 28/2022 tentang perubahan penggolongan, pembatasan, dan kategori obat
. Permenkes 36/2022 tentang perubahan penggolongan narkotika

. Permenkes nomor 33 tahun 2015 tentang Pedoman Penyusunan Perencanaan Kebutuhan SDM
Kesehatan
. Kepmenkes Nomor Hk.01.07/Menkes/1128/2022 tentang Standar Akreditasi Rumah Sakit

. Kepmenkes Nomor HK.01.07/MENKES/1970/2022 tentang Formularium Nasional (Fornas)
. Buku manual Perencanaan Kebutuhan SDM Kesehatan Berdasarkan Metode Analisis Beban Kerja
Kesehatan (ABK Kes) Kemenkes 2015
. PKB P4MU dengan SP lkamada No Pendaftaran Disnaker Kota Surabaya 560/1405/436.7.8/2020
. Perdir RSMU Nomor : 642/PER/DIR/RSMU/III/2020 tentang Panduan Tata Naskah Rumah Sakit
Mata Undaan Surabaya
. Pedoman pelayanan farmasi dan pengorganisasian farmasi
. Panduan dan spo terkait layanan farmasi RSMU
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BAB Il

Kegiatan Yang Dilaksanakan

2.1. Informasi Umum Audit Kepatuhan FARMASI RSMU

2.1.1. Informasi Umum
Dasar hukum pemeriksaan

Tujuan audit

Fokus pemeriksaan

Sifat audit

Periode pemeriksaan
Waktu pelaksanaan audit
Auditee

Auditor

2.1.2. Fokus Pemeriksaan terdiri

Surat perintah Direktur Nomor 351/RSMU/DIR/II/2023
Surat tugas SPI Nomor 002/RSMU/SPI/111/2023

1.

Memberikan keyakinan atas ketaatan, efisiensi dan
efektifitas pada kebijakan dan regulasi yang berlaku
dijalankan dengan baik dan benar dalam pencapaian tujuan
penyelenggaraan tugas dan fungsi instalasi farmasi RS
Mata Undaan (assurance activities).

. Memberikan peringatan dini dan peningkatan efektifitas

manajemen resiko dalam penyelenggaraan tugas dan
fungsi instalasi farmasi RS Mata Undaan (anti coruption
activities).

. Memberikan masukan yang dapat memelihara dan

meningkatkan kualitas tata kelola penyelenggaraan tugas
dan fungsi instalasi farmasi RS Mata Undaan (consulting
activities).

Audit kepatuhan (compliance audit) yaitu audit yang dilakukan
untuk memeriksa apakah FARMASI dalam memberikan
layanan sudah mengikuti dan melaksanakan standar, aturan,
prosedur, regulasi yang telah ditetapkan oleh RS Mata Undaan
dan lembaga-lembaga Negara.

Rutin

Tahun kerja 2023

27 Maret 2023 s/d 17 Juni 2023.

Instalasi Farmasi RSMU

1

. Anwar S.H sebagai Ketua Tim

2. Nenny Nayulita E sebagai Anggota

atas;

a. Audit kepatuhan pelaksanaan Tupoksi, SPO Kebijakan, standar, regulasi dan prosedur difarmasi
RS Mata Undaan yang berhubungan dengan tupoksi staf farmasi.
b. Audit kepatuhan pelaksanaan Sistem pengendalian internal di farmasi RS Mata Undaan terkait

tupoksi staf farmasi

c. Audit kepatuhan pelaksanaan Pengawasan aktif/supervisi di farmasi RS Mata Undaan terkait

tupoksi staf farmasi

d. Audit kepatuhan pelaksanaan Pengelolaan sumber daya manusia dan pelatihan di farmasi RS

Mata Undaan
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2.1.83. Jadwal Kegiatan

VAT PELAKSANAANKEGIATANPEVERIKSAAN INSTALASI FARMASI RSMU

BULAN MARET 2023 BULAN APRIL 2023 BULAN MEI 2023 BULAN JUNI 2023
A T T Tl e[ [ T2 soa] ] 9 ot el s saosisad 3 oo i st aDosioaf s el iom 1 oo s st
st penugasen pemerksaan dan ik Direktr
TORkegatan pemenksan 9
et pembentahuan kegitan pemerksaan oeh S
Openngmeetng SPIdan FARMAS
ey pendahulan Pl

Mengumpuken dofumen i ayanen i nstalsi Famasi

Melasanakan prosecr pemerisaan
5. Membuat kisoner unuk st yang adad famsisesual UTW yangada

Dedoman pengorgaesan
D. Dokumen egulasi tdak bertentangan dengan atuan yang ebintngg

(. Evaluasi kisionr denganaturanyang el BRI
(. Pengamblandata i sistem evomeds
. Dokumeneqguasi mudah dakses oleh st yang adad Instelasi Famasi
i, Terdapat tupoksstaffamasl yang coerken dan RSHU
Membuaterts et pemerisaan (KP) S
Pembahiasan KP dengan audiee beupa Kusioner Pl dan FARAS)
Membuatlaporan s pemerksaan () S
Persetyuanden mengetahulLHP o efua P S
Pembahasan dan penyeahan P dengan dekur Direktr
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2.2. Kegiatan Pemeriksaan FARMASI RSMU

2.2.1.

222

Metode Pelaksanaan

a. Tekhnik pemeriksaan untuk bukti fisik

b. Tekhnik pemeriksaan untuk bukti dokumen
c. Tekhnik pemeriksaan untuk bukti analisis

d. Tekhnik pemeriksaan untuk bukti keterangan
(Sesuai dengan Pedoman Kerja SPI)

Rincian Kegiatan
a. Opening meeting
1) Menyerahkan surat perintah pemeriksaan dan surat tugas kepada manager farmasi
tanggal 25 Maret 2023 (Bukti dalam daftar lampiran hal 19 dan 21)
2) Melakukan Opening meeting tanggal 27 Maret 2023 di FARMASI yang dihadiri Manager
farmasi, 1 staf farmasi dan tim Auditor. (Bukti dalam daftar lampiran hal 27)
3) Meminta dokumen kebijakan, regulasi, standar dan prosedur yang ada di farmasi sesuai
daftar yang sudah dibuat oleh auditor mulai tanggal 27 Maret 2023 — 1 April 2023.
Dokumen diterima auditor tanggal 28 Maret 2023. (Bukti dalam daftar lampiran hal 22)

b. Melakukan survei pendahuluan dengan langkah-langkah sebagai berikut :
1) Pengkajian atas dokumen-dokumen terkait yang diterima
2) Pengkajian atas laporan tertulis dan lisan yang diterima pemeriksa
3) Melakukan wawancara dengan pihak-pihak terkait
4) Peninjauan lapangan
Kegiatan survey pendahuluan dilakukan mulai tanggal 27 Maret 2023 — 18 April 2023

c. Melaksanakan program pemeriksaan yang meliputi;
1) Pelaksanaan tupoksi oleh staf
2) Staf mengetahui masing-masing tupoksinya dan menjalankannya
3) Setiap tupoksi di farmasi terdapat regulasi yang mengatur
4) Pelaksanaan SPO farmasi sesuai tupoksi
5) Dokumen regulasi tidak bertentangan dengan aturan yang lebih tinggi
6) Dokumen regulasi sesuai dengan tata naskah yang ada di RS Mata Undaan
7) Terdapat sistem pengendalian intern dalam monitoring dan evaluasi di farmasi
8) Dokumen regulasi mudah diakses oleh staf yang ada di farmasi
d. Melaksanakan prosedur pemeriksaan, sesuai dengan jenis prosedur pemeriksaan yang
dibutuhkan, sebagai berikut:
1) Proses analitis
) Inspeksi
) Konfirmasi
) Permintaan Keterangan
) Perhitungan
)
)
)

O O M W N

Penelusuran

Pemeriksaan Bukti Pendukung

Pengamatan

9) Pelaksanaan Ulang

Kegiatan program dan prosedur pemeriksaan audit kepatuhan FARMASI dilakukan mulai
tanggal 18 April — 17 Juni 2023

o ~

e. Membuat kertas kerja pemeriksaan (KKP) di FARMASI mulai tanggal 30 April — 20 April 2023
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KKP dilanjutkan ke auditee yaitu staf farmasi agar antara penjelasan dan tanggapan dapat
sesuai sebelum melangkah pada penyusunan LHP. KKP berupa kertas kuisioner yang
diberikan kepada 11 staf farmasi. Dari 11 kuisioner yang diisi sebanyak 9 staf, sedang kan 2
staf lainnya kosong. Kuisioner yang tidak diisi adalah kuisioner yang ditujukan kepada staf
farmasi yang ada di rawat inap.

6 kuisioner yang diberikan tanggal 4 April 2023 diserahkan kembali dan terisi pada tanggal 18
April 2023. 4 kuisioner yang diberikan tanggal 5 April 2023 diserahkan kembali dengan 2
kuisioner kosong tidak terisi pada tanggal 26 Mei 2023. 1 kuisioner yang diberikan tanggal 18
April 2023 diserahkan kembali dan terisi pada tanggal 26 Mei 2023.

Dikarenakan hal seperti diatas dan beberapa dokumen yang belum lengkap yang diminta
sehingga kegiatan audit molor sampai dengan 17 juni 2023 atau melebihi waktu 2 minggu
dari yang ditentukan. (Bukti dalam daftar lampiran hal 23-58)

Membuat laporan hasil pemeriksaan (LHP) di farmasi

1) Penyusunan laporan hasil pemeriksaan

2) Evaluasi hasil kuisioner yang diisi satf farmasi berhubungan dengan UTW staf farmasi.
Dilakukan mulai tanggal 18 April - 6 Mei 2023 dan dilanjutkan tanggal 28 Mei — 31 Mei
2023.

Keseluruhan LHP dilakukan tanggal 18 April - 6 Mei 2023 dan dilanjutkan tanggal 28 Mei — 17

Juni 2023.

. Menyampaikan laporan hasil pemeriksaan (closing meeting) dilakukan pada tanggal 19 Juni
2023, sekaligus menyerahkan LHP ke Direktur RSMU sebagai bukti pertanggung jawaban
kegiatan audit internal yang sudah dijalankan di farmasi terkait kepatuhan farmasi dalam
menjalankan UTW nya..
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BAB IlI
HASIL YANG DICAPAI

3.1. Temuan Hasil Pemeriksaan Kepatuhan (Compliance Audit)
3.1.1. Kepatuhan staf terhadap Tupoksi/UTW di farmasi RSMU

a.

Uraian tugas, tanggung jawab dan wewenang staf farmasi tertuang dalam pedoman
pengorganisasian farmasi tahun 2022 yang ditetapkan oleh direktur.

. UTW mengatur antara lain beberapa staf famasi yaitu : manager farmasi, apoteker pelayanan

farmasi, staf farmasi gudang rajal requler dan bpjs, staf farmasi gudang non rajal, staf farmasi
rawat inap, staf farmasi rawat jalan gms, staf farmasi poli dan bpjs, staf farmasi OK dan
anastesi.

Staf farmasi rawat jalan gms memiliki uraian tugas yang sama dengan apoteker pelayanan
farmasi. Dimana pada kualifikasi kedua jenis pekerjaan tersebut berbeda yaitu apoteker dan
SMF/SAA

Staf farmasi rawat jalan gms dan staf farmasi rawat inap bertanggung jawab kepada
apoteker pengelola kamar obat dan kepala gudang farmasi, pada bagian jabatan dan
kualifikasi tidak ada jabatan kepala gudang farmasi, begitupun dengan apoteker yang ada
adalah apoteker pelayanan bukan apoteker pengelola kamar obat.

Staf farmasi gudang non rajal bertanggung jawab kepada koordinator logistik, untuk jabatan
ini pun tidak terdapat dalam pedoman pengorganisasian maupun pelayanan farmasi.

Dari kuisioner didapatkan :

1) Manager farmasi: (Bukti dalam daftar lampiran hal 23-25)

a) Dalam pedoman pelayanan perencanaan hal 4 dan pedoman pelayanan hal 23
perbekalan farmasi berdasarkan MMSL dimana inventory control, dasar reorder
dengan parameter : Average monthly consumption (CA), suplier lead time (LT),
Procurement period time until the next order will be place (PP), Stock on hand in
inventory (SI), Stock now on order from supplier but not yet received (S0), Quantity of
stock back-ordered to lower levels (SB).

Sedangkan manager farmasi menjawab kuisioener menggunakan metode
Consumption-based Reordering, formula dan Variabel yang dipertimbangkan adalah :
CA, LT, PP, Safety stock (SS), SI, SO, SB.

Safety stock adalah jumlah stok minimum yang disediakan untuk menjaga
kemungkinan terjadinya sesuatu hal yang tidak terduga, misalnya karena,
keterlambatan pengiriman (Ranie, 2014), terdapat perbedaan metode yang digunakan

b) Dalam pedoman pelayanan hal 4, ruang lingkup farmasi melakukan penganggaran
penagihan perbekalan farmasi setiap tgl 5 dan 20, begitupun pada panduan
pengadaaan perbekalan farmasi hal 6-7. Sementara di pedoman pengorganisasian
tugas manager mengoreksi pembuatan anggaran pembayaran barang farmasi
sebelum disetorkan ke keuangan (fungsi verifikasi dan validasi). Manager farmasi
menjawab proses pembayaran dilakukan langsung oleh keuangan dengan cara vendor
langsung tukar faktur ke keuangan. Terdapat perbedaan dari regulasi dan yang
dijalankan oleh manager farmasi.

c) Dalam pedoman pengorganisasian tugas manager mengoreksi pembuatan anggaran
pembayaran barang farmasi sebelum disetorkan ke keuangan (fungsi verifikasi dan
validasi), akan tetapi pada UTW semua jenis tenaga yang ada difarmasi, tidak
didapatkan siapa yang membuat anggaran perbekalan farmasiyang nantinya dikoreksi
oleh manager farmasi.

Pada kuisioner manager farmasi menjawab, langsung di handle oleh keuangan. Masih
terdapat perbedaan antara regulasi dan implementasi, serta tidak didapatkan regulasi
tertulis lainnya yang lebih detail menjelaskan tekhnis pelaksanaan kegiatan tersebut.
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d)

Proses penyusunan formularium yang disampaikan manager farmasi tidak terdapat
dalam panduan penyusunan formularium. Terdapat alur proses seleksi perbekalan
farmasi pada pedoman pelayanan farmasi hal 22 tetapi penjelasan nya tidak sama
dengan yang disampaikan manager farmasi.

Terdapat buku supervisi yang berisi tgl, tempat, catatan, saran, hasil, supervisor dan
yang disupervisi juga memberikan paraf. Buku tersebut digunakan mulai oktober 2022
dan terakhir 19 januari 2023, dan tidak ada satu supervisi yang diparaf oleh pihak yang
disupervisi, begitupun supervisor hanya paraf di beberapa lembar saja. Sehingga
terdapat kemungkinan pihak yang disupervisi tidak mengetahui catatan, saran sampai
dengan hasil yang disupervisikan.

Manager farmasi menyampaikan supervisi selanjutnya dicatat dalam tab dan tdk ada
dokumentasi baku serta paraf dari yang disupervisi.

Sistem pengendalian menggunakan cvd belum menggunakan sistem yang ada di evo
Dalam penduan penyusunan formularium, saat ada usulan obat baru disampaikan
dengan cara mengisi form usulan (tidak ada ukuran waktu yang digunakan untuk
menyampaikan usulan), manager menyampaikan usulan disampaikan bulanan kepada
ketua KFT.

Jobdesk dievaluasi harian dan bulanan oleh manager melalui laporan yang dikirim
harian, akan tretapi laporan tersebut tidak mengakomodir keseluruhan jobdisk yang
ada. Jobdesk lainnya dievaluasi melalui supervisi seperti yang disebutkan di item e.
Alur orientasi karyawan farmasi baru yang disampaikan manager farmasi tidak
terdapat dalam pedoman pelayanan dan pengorganisasian farmasi.

Form penilaian yang digunakan untuk menilai karyawan farmasi baru menggunakan
form umum dari hrd, untuk hal khusus sesuai profesi farmasi belum ter-akomodir.
Kredensialing diserahkan pada komite nakesla

Pola ketenagaan berdasarkan SBK akan tetapi tidak didapatkan dalam pedoman
pengorganisasian farmasi.

m) Pelatihan staf diagendakan dalam RBA dengan berkoordinasi bersama HRD. Akan

p)

a)

tetapi pemerataan berupa pelatihan 20 jam/tahun difarmasi belum tercapai (tidak ada
data yang bisa dibaca). Terlihat dari 16 orang staf farmasi hal 23 pedoman
pengorganisasian, yang mengikuti program formal berkelanjutan 2 orang, program
pelatihan 13 orang.

Pengarahan/pembinaan dilakukan saat morning report, untuk apoteker ada koordinasi
mingguan yang terjadwal. Dalam pedoman pengorganisasian hal 26, rapat internal
tidak diikuti oleh staf farmasi gudang dan OK.

Dalam wewenang manager farmasi disebutkan dalam hal 11 pedoman
pengorganisasian " berhak mengusulkan reposisi SDM apabila staf farmasi tidak
melaksanakan job disk yang ditentukan " pengertian reposisi sdm dalam menagement
ada reposisi prilaku dan reposisi kompetensi. Untuk penjelasana manager yang
dimaksud adalah pemerataan jadwal harian staf farmasi dimana hal ini tidak dapat
menjawab reposisi itu sendiri.

Jadwal kerja dibuat sesuai request staf farmasi bukan sesuai ekbutuhan RS, manager
farmasi tidak menampilkan total lembur dari farmasi beberapa waktu terakhir.
Disampaikan oleh manager farmasi, bahwa lembur farmasi dikarenakan molornya jam
pelayanan pasien oleh dokter. Hal ini belum didukung oleh fakta lain yang ada.

Apoteker pelayanan (Bukti dalam daftar lampiran hal 26-37)

a)

Terdapat 3 apoteker yang mengisi kuisioner. Dari 33 pertanyaan yang diajukan, 2
apoteker menjawab sama mulai awal sampai akhir. Sedangkan 1 apoteker menjawab
beberapa kuisioner dengan menggunakan urutan kata yang sama.
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b)

)

Jobdesk dijelaskan saat awal masuk dan saat ada update. Jobdisk seharusnya sesuai
dengan yang sudah ditentukan dalam pedoman pengorganisasian sehingga dipahami
dan mudah dilaksanakan oleh staf.

Pengecekan stok dijawab berbeda ada yang setiap selesai penjualan ada yang tidak
disebutkan waktunya. Hal ini dikarenakna dalam pedoman pengorganisasian hal 11
juga tidak disebutkan waktunnya.

Permintaan pengadaan dibuat dalam bentuk form dengan acc manager farmasi.
Dalam proses ini tidak disebutkan yang menjadi dasar dari permintaan tersebut untuk
menghindari over stok atau pun death stok.

Untuk merekap barang masuk keluar direkap setiap bulan yang kemudian dicocokkan
dengan penjualan setiap hari. Tidak didapatkan di regulasi farmasi tentang
prosedur/tekhnis kegiatan tersebut, hal ini menyebabkan pengartian tugas yang
berbeda oleh masing individu.

Apoteker melakukan rekap jumlah stok opname yang dilakukan TTK di masing-masing
bagiannya dengan mengambil total nominal.

Laporan kegiatan farmasi dibuat saat ada masalah dan dilaporkan ke manager farmasi
untuk dibahas penyelesaiannya. Jawaban beragam dikarenakan tidak ada tekhnis
tertulis yang menjelaskan hal ini.

Sesuai dengan pedoman pengorganisasian, apoteker bertanggung jawab kepada
manajer farmasi, akan tetapi ada apoteker yang menjawab bertanggung jawab kepada
masing-masing unit yang dibawahi.

Saat terdapat ketidak sesuaian penjualan di sub inst, apoteker mengambil langkah
yang beragam, hal ini dikarenakan belum ada prosedur tertulis yang mengatur
tekhnisnya.

Untuk barang farmasi yang kosong apoteker melakukan pelaporan dan pencatatan
untuk dilanjutkan kepada manager farmasi dan dokter atau user. Untuk analisa tentang
hal tersebut tidak dilakukan oleh apoteker.

Apoteker menjalankan analisa penyebab kelolosan resep yang ada di rawat jalan dan
dilaporkan setiap bulan kepada manager farmasi berupa laporan jobdesk.

Apoteker melakukan konfirmasi resep dan analisanya sehingga pada akhir bulan
didapatkan laporannya.

m) Apoteker menghitung respon time gudang dalam mengirim obat ke unit, selanjutnya

n)

0)

p)

diserahkan kepada manager farmasi

Apoteker menghitung respon time layanan farmasi dibagiannya dan membuat laporan.
Akan tetapi belum ada analisis terkait hal tersebut

Analisa peresepan antibiotik dicatat sebatas jumlah resep antibiotik yang dilayani.
Tidak disebutkan tekhnis analisis nya danbagaimana proses ini berjalan.

Untuk proses usulan penggunaan obat diluar formularium dijawab sesuai dengan yang
disampaikan manager farmasi akan tetapi untuk analisanya disampaikan pencatatan
obat yang beli diluar saja, sedangkan diluar formularium berarti diluar dari daftar obat
yang ada di panduan formularium bukan hanya obat yang dibeli diluar.

Data pembatalan didapat dari unit dan evo, apoteker tidak mendapatkan data batal dari
farmasi

Apoteker membuat laporan penggunaan e-resep yang selanjutnya dilaporkan ke
manager farmasi

STR, SIPA, SIP dilakukan pengecekan setiap bulan tapi tidak disebutkan siapa yang
melakukan hal ini.

Jobdisk untuk pencatatan pelatihan tidak dilakukan sehingga manager farmasi juga
tidak memiliki data staf farmasi yang telah mengikuti pelatihan dan pendidikan.
Apoteker mengatakan belum ada MESO, doubel drug, polyfarmasi dikarenakan tidak
adanya pelaporan.
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v)

Apoteker membuat jadwal kerja mingguan staf farmasi dan melaporkan ke manager
farmasi untuk persetujuan

w) Terdapat laporan harian dari TTK yang diverifikasi apoteker, sedangkan tidak ada

X)

laporan supervisi yang dilakukan apoteker kepada TTK

Pelabelan obat dilakukan pemeriksaan ada yang setiap saat ada yang sampling,
perbedaan implementasi bisa disebabkan kurang pemahaman ataupun sosilaisasi.
Begitupun dengan obat emergency, LASA dan high allert.

Perbaikan yang berhubungan dengan kendala komputer dan aplikasi diestimasikan 1-
2 hr. permasalahan dengan sistem menjadi UTW yang berat bagi apoteker dikarenakan
ketidak sesuaian data evo dan farmasi.

Menurut permenkes 72/2016 tentang standart pelayanan kefarmasian di RS pada bab
4 sumber daya kefarmasian disebutkan, penghitungan kebutuhan apoteker
berdasarkan beban kerja. Pada pelayanan kefarmasian di rawat inap dibutuhkan
tenaga apoteker dengan rasio 1 apoteker untuk 30 pasien, dirawat jalan dengan rasio
1 apoteker untuk 50 pasien. Saat ini farmasi memiliki 3 apoteker dengan total pasien
rawat inap 2640 (jan-apr) rawat jalan 32957 pasien (jan-apr) sehingga untuk rawat inap
diperlukan 1 apoteker, rawat jalan diperlukan 5 apoteker (rawat jalan terdiri dari pasien
rawat jalan, IGD, OK, lay Premium).

Staf farmasi gudang (Bukti dalam daftar lampiran hal 38-44)

a)

Petugas gudang farmasi memahami jobdisk yang diberikan sesuai dengan utw yang
ada di pedoman pengorganisasian. Terlihat dari penjelasan yang disampaikan dalam
kuisioner jelas menggambarkan tekhnis setiap kegiatan.

Petugas menjawab selama ini bertanggung jawab kepada manager farmasi terhadap
hasil kerja selama ini, sedangkan dalam pedoman pengorganisasian disebutkan untuk
staf farmasi gudang non rajal bertanggung jawab pada koordinator logistik. Secara
struktur yang ada di unit farmasi tidak terdapat koordinator logistik.

Untuk permintaan obat diluar formularium petugas melakukan konfirmasi dengan
tenaga medis yang menuliskan resep agar mengisi lembar usulan obat baru dan
melanjutkan ke manager farmasi dan KFT.

Laporan yang dibuat melebihi UTW yang ada di pedoman pengorganisasian farmasi.
Seperti laporan kunci emergency, laporan inventory dan atk, laporan evaluasi vendor,
laporan anggaran non rutin, laporan trial.

Staf farmasi rawat inap (Bukti dalam daftar lampiran hal 45-46)

a)

2 Kuisioner tidak diisi

Staf farmasi rawat jalan gms (Bukti dalam daftar lampiran hal 51-54)

a)
b)

c)

Dari 8 analisis yang ada dalam pedoman pengorganisasian hal 17 petugas menjawab
3 diantaranya

Staf farmasi gms adalah TTK akan tetapi UTW yang terdapat dalam pedoman
pengorganisasian seperti apoteker.

Proses yang disampaikan petugas berbeda dengan yang disampaikan apoteker untuk
hal yang sama, seperti proses rekap data barang masuk keluar di bagiannya, supervisi,
dan evaluasi

Laporan yang dibuat tidak sama antara yang ada di pedoman pengorganisasian hal 17
dan kuisioner point 9

Evaluasi layanan farmasi dilakukan oleh apoteker, hal ini tidak didapatkan dalam
pedoman pengorganisasian dan pedoman pelayanan. Akan tetapi disampaikan oleh
staf farmasi gms.

Untuk penyerahan resep dilakukan oleh staf farmasi gms akan tetapi untuk edukasi
penggunaan obat tidak disebutkan didalamnya.
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6) Staf farmasi poli dan bpjs (Bukti dalam daftar lampiran hal 47-50)

a)
b)

Dari 5 tugas pokok staf farmasi rawat jalan/poli hanya disebutkan 1 saja

Pengecekan obat dan permintaan obat setiap 2 hari sekali di setiap minggunya adalah
cara agar perbekalan farmasi tetap tersedia. Hal ini tidak didapatkan dalam tekhnis
pedoman pelayanan farmasi.

Mengaudit seluruh pelaporan bpjs dengan cara melakukan stok fisik seminggu 2 kali
dan disetiap akhir bulan. Hal ini tidak mampu menggambarkan bagaimana proses
tersebut dapat sinkron dan menghasilkan output yang baik

Pada pedoman pengorganisasian hal 18 staf bertanggung jawab kepada apoteker
pengelola

Saat bertnggung jawab kepada apoteker, akan tetapi hasil pekerjaan dan situasi yang
terjadi dilaporkan kepada manager farmasi. Sehinggga dua hal yang berbeda dapat
menyebabkan missed/alpa.

Penjelasan alur high alert, emergency, lasa dan b3 tidak jelas dapat dikarenakan belum
ada standart tekhnis yang prosedural dan berurutan seperti SPO yang menjelaskan hal
ini

Begitupun high alert disimpan ditempat terpisah dan pelabelan. SPO tidak ditemukan
sehingga penjelasannya tidak bisa runtut sesuai tekhnisnya.

Laporan yang dikerjakan oleh staf farmasi rajal/poli tidak terdapat dalam rincian
pedoman pengorganisasian yang ada, begitupun dengan format baku laporan tidak
tercantum dalma pedoman ataupun panduan

Staf farmasi ok dan anastesi (Bukti dalam daftar lampiran hal 55-58)

a)

Fast moving adalah barang-barang yang pergerakannya cepat. Sedangkan untuk
slowmoving adalah sebutan untuk barang-barang yang pergerakannya lambat atau
bisa diartikan barang tersebut terjual dalam jangka waktu yang lama, biasanya barang
ini ada di gudang dalam waktu yang relatif lama dibandingkan dengan barang-barang
fast moving. Dead moving adalah produk yang terdapat di gudang dalam waktu yang
cukup lama atau tidak bergerak selama setahun dan dengan kata lain tidak terjual
(Hapsari, 2016). Staf menjelaskan bahwa jangka waktu slow moving adalah 1 bulan.
Sedangkan waktu tersebut tidak terdapat dalam pedoman pelayanan farmasi.

Tugas yang diketahui staf di farmasi ok dan anastesi adalah menjaga ketersediaan
perbekalan farmasi. Tidak disebutkan hal lain, dimana pada pedoman pengorganisasin
disebutkan tugas pembuatan laporan sebanyak 12 macam.

Evaluasi dilakukan dengan cara rapat koordinasi mingguan bukan berdasarkan
supervisi ataupun hasil analisis atas laporan yang sudah disusun.

Pemantauan high alert dilakukan oleh petugas sesuai dengan spo yang berlaku.
Sementara di farmasi hanya didapatkan panduan daftar obat high alert untuk SPO tidak
didapatkan. Sehingga tidak didapatkan aturan tentang prosedur instruksi/peresepan,
penyimpanan, persiapan dan pemberian high alert medications.

Pada pedoman pengorganisasian hal 19 petugas farmasi OK dan anastesi
bertanggung jawab kepada kepala gudang farmasi. Secara pola ketenagaan bagian ini
tidak ada dalam farmasi.

Dalam pedoman pengorganisasian hal 12 dan 17 STR, SIPA dan SIP dilakukan
pengecekan oleh epoteker dan staf farmasi GMS, akan tetapi petugas menjawab
pengecekan dilakukan oleh staf farmasi yang ada di komite nakesla.

Dalam pedoman pengorganisasian hal 19 terdapat tugas staf farmasi ok dan anastesi
membuat laporan acara operasi besar dan operasi kecil (ms.excel), akan tetapi petugas
menjawab tidak melakukan hal tersebut.

Petugas farmasi ok dan anastesi membuat laporan stok sediaan rs bulanan sesuai
yang tercantum dalam pedoman pengorganisasian hal 19. Sementara petugas
tersebut hanya berjaga di ok dan anastesi.
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i) Macam laporan yang dibuat oleh staf farmasi ok dan anastesi di pedoman
pengorganisasian berbeda dengan jawaban petugas

j) Rekap penjualan farmasi di ok dan anastesi berupa rekap pemakiana iol harian.
Sedangkan barang farmasi yang terdapat dalam OK lebih dari tersebut, begitupun staf
yang ditugaskan sebanyak 2 orang.

k) Tidak didapati panduan dan SPO trial hanya terdapat dalam pedoman pelayanan
farmasi, sehingga tidak disebutkan bagaimana cara evaluasi etrhadap berkas trial yang
telah diisi oleh user.

3.1.2. Pengelolaan Aset dan Investasi di FARMASI RSMU dari sistem evo medis

1)

2)

3)

3.1.8. Pengawasan/Supervisi di FARMASI RSMU . (Bukti dalam daftar lampiran hal 63-65)

Sistem pencatatan respon time yang ada belum terintegrasi satu dengan lain, sebagai contoh
proses penghitungan respon time tetap dapat berjalan meskipun tidak di entrykan salah satu
dari waktu resep masuk, racik, selesai racik ataupun keluar. (Bukti dalam daftar lampiran hal
66-67)

Waktu yang disebutkan diatas dientry kan tanpa patokan atau pengunci terhadap sebuah
kegiatan sehingga terkesan tidak real time.

Dalam laporan death stok sistem evo bagian farmasi didapatkan nilai nominal sebesar Rp.
198.028.735,- sedangkan untuk stok slow moving didapatkan nominal sebesar Rp.
1.558.265.976,- . (Bukti dalam daftar lampiran hal 59-62)

Salah satu yang terbesar stok farmasi di kamar operasi yang slow moving adalah avastin
sebanyak 307 dengan nilai nominal sebesar Rp. 1.476.165.333,- . (Bukti dalam daftar
lampiran hal 59)

Hal ini tidak relevan dengan data penerimaan avastin selama bulan januari sampai dengan
mei 2023 sebanyak 24 (menurut data di sistem evorinciannya adalah januari 5, februari 10,
maret 3, april 3 dan mei 3).
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BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

4.1. Kesimpulan

4.2.

D

12)
13)

14)

Dari masing-masing kuisioner dijawab dengan bahasa yang hampir sama sampai dengan titik
koma, dengan pola struktur bahasa yang sama.
Pemberian data pendukung cenderung terlambat dan sulit sehingga data diambil dari sistem evo
yang ada
Surat tugas Direktur diterima hari sabtu tanggal 16 Maret 2023 untuk kegiatan audit internal 16
Maret 2023. Kerangka kerja baru selesai disusun tanggal 24 Maret 2023 dan diajukan kepada
Kepala SPI dan Direktur tanggal 25 Maret 2023. Sehingga Audit internal baru bisa dimulai dengan
opening meeting tanggal 27 Maret 2023.
Dokumen regulasi dan yang terkait diminta mulai tanggal 27 Maret kepada manager farmasi.
Dokumen baru diterima mulai tanggal 28 Maret 2023
Terdapat 11 kuisioner yang diberikan kepada staf farmasi untuk menilai kepatuhan pelaksanaan
tupoksi sesuai dengan aturan yang berlaku, antara lain :
a. 6 kuisioner diberikan tanggal 4 April kembali dan terisi tanggal 18 April 2023, yang etrdiri dari :
e 1 manager farmasi
e 3 apoteker farmasi
e 2 staf gudang farmasi
b. 4 kuisioner diberikan tanggal 5 April kembali tanggal 26 Mei 2023 hanya 2 kuisioner yang terisi,
terdiri dari :
e 1 staf farmasirawat jalan poli terisi
e 1 staf farmasi rawat jalan GMS terisi
e 2 staf farmasi rawat inap tidak terisi
c. 1 kuisioner diberikan tanggal 18 April kembali tanggal 26 Mei 2023 dan terisi yaitu staf farmasi
kamar operasi dan anastesi.
Penyampaian KKP kepada manager FARMASI yang diagendakan tanggal 17 — 29 April mundur
samapi dengan 28 Mei 2023 karena point 5.
Penyusunan LHp tanggal 4 — 13 Mei mundur sampai dengan 17 Juni 2023
LHP yangs eharusnya diberikan kepada direktur 2 minggu setelah pemeriksaan atau pada tanggal
30 Mei 2023 baru bisa diselesaikan pada tanggal 17 Juni 2023.
Dokumen regulasi yang tersedia di farmasi terutama SPO masih banyak yang berupa soft file,
sehingga sulit diakses saat dibutuhkan. SPI menerima 28 judul SPO dari farmasi yang berbentuk
soft file.

0) Data yang diambil sebagian berasal dari sistem evo medis yang berhubungan dengan farmasi.
) Belum familiar atau belum disosialisasikannya SPI dan tugasnya kepada karyawan yang ada di

RSMU

Auditor yang ada di SPI melakukan audit tanpa dibekali pengetahuan dan ilmu audit sebelumnya.
Auditor belum memiliki sertifikasi sebagai auditor internal.

Auditor melakukan semua tahapan audit dan pendokumentasiannya sendiri tanpa dibantu staf
lainnya, dikarenakan SPI RSMU hanya berjumlah 2 orang.

Audit yang dilakukan diluar layanan BPJS/JKN di farmasi.

Saran/Rekomendasi
4.2.1. Kebijakan, standar, regulasi dan prosedur Tupoksi/UTW di farmasi RSMU

a. Penyesuaian antara regulasi yang ada dipedoman pengorganisasian dan pelayanan farmasi
dengan implementasi yanga da dikarenakan ketidak sinkronan beberapa isi pedoman dengan
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kuisioner yang diisi kan oleh staf faramsi. Contoh masih adanya jabatan kepala gudang
farmasi.

Sosialisasi isi pedoman pelayanan dan pengorganisasian farmasi kepada staf farmas
terutama bab tupoksi/UTW agar implementasi sesuai dengan regulasi., karena masih banyak
didapatkan kondisi yang tidak sesuai dengan implementasinya.

SPO hendaknya mudah diakses petugas saat membutuhkan. SPI hanya menerima soft file
28 judul SPO farmasi.

Isi pedoman dan panduan ditelaah kembali dikarenakan tidak menggambarkan tekhnis
pelayanan farmasi, kecuali tekhnis tersebut dijabarkan kembali dalam SPO. Untuk beberapa
hal SPI tidak mendapatkan tekhnis pelaksanaan layanan baik di pedoman, panduan, maupun
SPO contoh prosedur terhadap obat high alert, Lasa, permohonan obat diluar formularium,
alur seleksi formularium, pengecekan obat yang beredar dengan formularium/kepatuhan dll.
Laporan kinerja farmasi belum menggambarkan kondisi pengembangan dan pendidikan yang
ada di farmasi. Sehingga tidak diketahui rencana kedepan dan capaian yang ada.

. Terdapat uraian tugas yang sama antara staf farmasi rawat jalan gms dan apoteker padahal

staf farmasi rajal GMS diisi oleh TTK. Dilakukan revisi untuk hal ini.

Penggunaan metode yang tepat pada perbekalan farmasi, menghindari slow moving maupun
death stok.

Penyesuaian anggaran pembayaran yang terjadi dengan regulasi.

. Dilakukan supervisi berjenjang untuk menunjang layanan yang maksimal
j. Evaluasi pola ketenagaan sesuai dengan Permenkes 72/2016 tentang standart pelaynan

kefarmasian pada bab 4 sumber daya kefarmasian.

4.2.2. Pengawasan/Supervisi di FARMAS| RSMU

a.

Proses manajemen dalam sebuah unit kerja meliputi P-O-A-C, supervisi masuk dalam
actuating dan controlling. Manager farmasi menggunakan format supervisi intern di farmasi
dan mengkonsultasikannya dengan GM sebagai bahan evaluasi, serta menambahkan bab
supervisi farmasi dalam pedoman pelayanan farmasi.

Supervisi di farmasi meliputi layanan dan SDM, seperti :

1) Supervisi kepatuhan pelaksanaan tupoksi/UTW staf farmasi

2)  Supervisi dokumentasi di farmasi

3) supervisi pelaksanaan inventarisasi di farmasi

4)  supervisi kepatuhan cuci tangan di farmasi

5)  supervisi program ppi dan k3rs di farmasi

6) supervisi layanan farmasi

7) supervisi kepatuhan pembuangan sampah di farmasi sesuai jenis dan tempatnya

8) supervisi kelengkapan dokumen petugas farmasi sesuai aturan yang berlaku.

9) Supervisi hasil kerja layanan dari SDM yang ada di farmasi dan keluhan atau komplain

dari pengunjung farmasi baik internal maupun eksternal.
10) DIl.
Berkoordinasi dengan GM penunjang medis untuk melakukan supervisi ke farmasi beserta
pembuatan format supervisinya, agar fungsi kontrol berjalan from up to bottom..
Hasil supervisi dibahas dengan petugas ataupun bagian yang terkait agar fungsi organizing
dan actuating berjalan. Serta dibahas dalam rapat koordinasi baik di farmasi maupun di
Yanmed jika diperlukan. Dan dilaporkan secara berjenjang, sesuai kebutuhan.

4.2.3. Pengelolaan Aset dan Investasi di farmasi RSMU

a.

Menyusun regulasi yang mengatur kegiatan pengelolaan aset yang ada di farmasi dan
tertuang dalam pedoman farmasi.

Meminta dasar regulasi yang mengatur tentang pemanfaatan sistem di farmasi agar
seragam dan sesuai ke bagian tekhnologi informasi rumah sakit.
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Melakukan verifikasi dan supervisi secara berkala setelah laporan dibuat agar pengendalian
intern farmasi berjalan.

Melengkapi SPO pengelolaan aset yang ada di farmasi. Seperti pengelolaan inventarisasi
alkes, pengelolaan inventarisasi non alkes, pengelolaan inventarisasi obat dan BHP,
pengelolaan inventarisasi saat kondisi sedang, pengelolaan inventarisasi saat kondisi rusak,
pengelolaan inventarisasi saat habis masa kalibrasi dll.

Mengembangkan sistem evo yang ada di farmasi untuk pengelolaan aset berkoordinasi
dengan bagian tekhnologi informasi.

Manager farmasi melakukan verifikasi data farmasi disistem evo dan menjalankan otorisasi
data tersebut dengan bagian tekhnologi informasi dan GM pelayanan medis dan
keperawatan.

Pengisian waktu respon time yang ada disitem belum terkait dengan realisasi yang ada
sehingga data tidak akurat saat diambil sebagai bahan monitoring dan evaluasi.

Evaluasi jJumlah nominal besar pada laporan obat yang slow moving dan death stok karena
terlalu tinggi.

Manager farmasi berkoordinasi dengan keuangan untuk laporan akrual keuangan farmasi
agar diketahui oleh farmasi sehingga mampu melakukan inovasi terkait kendali mutu dan
biaya di farmasi.

Lakukan permintaan perawatan termasuk pengecatan area FARMASI yang sudah tidak
sesuai.
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4.3. Waktu Tindak Lanjut

WAKTU TINDAK LANJUT HASIL PEMERIKSAAN FARMASI RSMU

BULAN JANUARI2023
KETERANGAN UNITKERJA | MGG | MGG | MGG | MGG
1 2 3 4
Revisi Pedoman Pelayanan dan Pengorganisasian Farmasi Farmasi
Mengajukan Pedoman Pelayanan dan Pengorganisasian Farmasi Farmasi
Cek kembali kelengkapan SPO Farmasi Farmasi
Revisi dan Review panduan Farmasi
Sosialisasi Pedoman, panduan dan SPO farmasi Farmasi
Melengkapi SOTK, UTW, STR, SIP/SIPP, SPK/RKK, SK staf Farmasi Farmasi
Supervisi Farmasi
Pengelolaan aset farmasi Farmasi
Manager farmasi menjalankan P-O-A-C Farmasi
Melengkapi informasi dan pelaporan di farmasi Farmasi
Melengkapai pengelolaan dan pengembangan SDM farmasi Farmasi
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BABV
PENUTUP

Demikian laporan hasil pemeriksaan audit internal kepatuhan di Farmasi RSMU. Lapaoran ini diajukan oleh
auditor kepada kepala SPI dan direktur RSMU. Tindak lanjut dan langkah perbaikan selanjutnya tergantung

kepada kebijakan yang diambil oleh Direktur.
Semoga selanjutnya audit internal dapat berjalan lebih baik dan sesuai apa yang diinginkan oleh Direktur

RSMU

Surabaya, 17 Juni 2023

Kepala Syl

(Anwar SH)
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Lampiran :

4 RSMATA
UNDAAN
SURAT PERINTAH

NOMOR : 35| /RSMU/DIR/INN/2023

Dasar - Berdasarkan Hasil Rapat tanggal 03 Februari 2023
Memberi Perintah Kepada

Nama Anwar, SH.
Jabatan  Kepala
Bagian  :Satuan Pengawas Internal

Nama : Nenny Nayulita, S Kep., Ns
Jabatan : Staf
Bagian  :Satuan Pengawas Internal

Untuk © Melakukan Audit internal di Instalasi Farmasi mulai dari tanggal 16 Marel — 15 Mei 2023. Rincian
tugas pemeriksaan internal adalah :
1. Kepatuhan pejabat dan slaf atas twpoksi yang diberikan;
2. Kepatuhan kinerja atas standar prosedur yang telah ditetapkan;
3 Tinjauan observasional atas penerapan elik dalam unit kerja.
Hasi audit dapat ditaporkan paling lambat 2 (dua) minggu setelah tanggal Audit internal berakhir.

Demikian surat perintah ini ¢i buat, agar yang bersangkutan melaksanakan tugas dengan baik dan penuh
tanggung jawab.

Ditetapkan di Surabaya
Pada tanggal |7 Maret 2023

Direktur, Q: :

dr Sahata P-H. Napitupuly, Sp.M (K)

Usdaar Egion 19 { Aomab Sekil Mais
Surabaya 60274, Indonesia Undaan Surabaya

T #5231 5343 808, SAG B9 B maseksundaan

F b3l 53 7503

£ nbersmutaundsan cold romeisuadaan <o id
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P

. RSMATA
UNDAAN

KERANGKA ACUAN KERJA

AUDIT INTERNAL FARMASI
RS. Mata Undaan Surabaya

JI. Undaan Kulon No. 17 = 19 Surabaya
Telp. 031 5343 806, 5319619
Fax. 031-5317 503
www.rsmataundaan.co.id
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S5 RS MATA
UNDAAIT
Surabaya. 25 Maret 2023
2 : OOZ/RARSMLUI/SPIZIN/2023
Lampiran -
Perihal s Audit Internal Instalasi Farmasi RS, Mata Undaan

Surabaya

Dengan hormat,
Berdasarkan surat perintah penugasan yang dlbeﬂkan Direktur, Nomor IS VI/RSMU/DIRANINI/Z2023, kami selaku

kepala SP‘ memberitahukan akan V pemeriksaan internal di unit kerja yang bapak/ibu
pimpin
Audit Tentang - 'I Kapatuhan pejabat dan staf atas tupoksi yang diberikan

Kepatuhan kinerjs atas star\d.r prosedur yang telah ditetapkan
Waktu : 27wret20235/d15Me 02
Tim Auditor 1. Anvwar S H sebaga? wetua Timnm
2. Nenrvy Nayullu- = sebagal Anggota

awwa meriksaan alkcan pada tanggal 27 Maret 2023
jamm 11.00 di urlll kerja terperllesa deno.n dinadiri Kepala SPI atau yang mewaklll auditor dan pimpinan unit
kerja terperiksa atau yang mewakil
Demikian suratl pemberitabhuan kegiatan audit internal ini kami 5ampaikan atas perhatian dar keriasamanya
kami ucapkan tcrlrnak .

W

Anwar,
Kepala SPI RS Mata Undaan

LA L I

DAFTAR HADIR
;‘-llaa;(i/mTanggal : Senin, 27 Maret 2023
L :_1 .00-11.30wi8
Aaarma armasi RS. Mata Undaan

qamoymmgaudit
: internal Farmasi RS,
Agenda : Pembahasan audit Internal Farmasi RS, Merrs:nadg::m

T NAMA
Anwar S5

JABATAN

; Auditor/Kepala
T AL Auditor/Staf
Intan Kusuma
‘ S Manager

7")‘"'- MMQJ{‘“..

< S

LHP Audit Tuterval Kepatunan FARMAST RSMU 21



NEMEBLWINSNY UBIU| 3 elinAeN AuusN

e

1sewey Jefeuepy . Joupny

EZ0Z/S0/TE epe = s 1sicaadns myng 2
T e yos| | Eroz/vo/st epe - £207 1920w ‘gay ‘uel sweudo yois ‘g
£20C/€0/8C epe e ZZOZ UNUe) 15RLIIE ] 1501 WNIE N0 ] 158N |BAS UBIode] G|
= - ISELIIES 1P UEURAET ANy 1SENIEAT NG
- - TiseLiIe UBUEAR] Un v/ ISeWIe] (P uruRAR 8 auniioBly £

- = |SEWILIE Y |P UEUEAR|@d dD UEP Ndd 7
211 2J0% O4S (NPNI 8T EZOZ /vO/81 epu . 1SEWLEY 1P USUEAR|8d OdS T
. |Selwie] UeueAriad uesjojeluad ueduap uelieniag FurA Beg

iseuLe g ueurAe| amefuaw Auek uie) seIndoy o

€ZOZ/E0/8T epe ZzOz UNuel widd Bliox weiloid €1
€202 /E0/8C epe ZZOZ UNUEL L33 #ha we Boid 21
FZOT/E0/8E epe £20Z UN eI NAISY WNe|NWLoy TT
€202 /€0/8¢ epe 7Z0Z UNUEl YHdd Wi ehay USuopag OF
€20C /E0/8E €pe ZZ0Z UNUE (FUSILIBLLS 1EQO UEE|O | pued ‘6
€707 /£0/8C wpe ZE0Z UNYEY 1IN B19) UeWOPad 8
T202/E0/82 ape 2707 UNLE) |SELIT) LON e NWI0) UrunsnAuad UEnpued 2| &
EZOZ/£0/8¢ epe Z20C UNYel | UOOojpaul M0 qOiy) |epedsemip Nt UeA1eqo uee|0|eBued uenpued ‘9,
€702 /£0/97 wpe ZZ0Z UNUe) eXROQIIUE UseunBduad uenpuey &
CLO0L/E078E wpe ZZ0Z UNyes 158LIIE] UE [EXBGI8d UBuedlLIAUSd UENPUSH b
€70Z/E0/8E wpe T20Z unyes woys A% Uee|o| Uenpued ‘£
€Z02/50/82 wpe ZTZOZ UNyes [SEULE] UR|eYsqiad UrRepEBLUST UENPUE ¢

€T0Z/£0/8E epe ZZOZ UNYel s|pawl e e Ueepeduad uenpued ‘T

LHP Audit Tuterval Kepatunan FARMAST RSMU 22

G111 )05 uep paey €COC/E0/8E epe {sewiies ehax [emper| 8

€COC/E0/8C epe JeewiIed 0119y WeiBoid]| £

€20%/€0/82 epe ZZOZ UNUE] (PP UBISesIUrBIoAUD g UEwWopad| 9

S20C/E0/BE TR ZZOZ UNyel |SEWIE; UBUBAR|#d UBLLIOP s

[] Je) uesesiupdiorua Clggm - - AHLOS 1ENSaS AN ¥

| B = FNY ELIBsaq 1SEWIe) 1P Je1s deydua) iea| €

= - 1SeWae) ip jeis umedwouad ws| 7

ﬂwﬂ.ﬂ!.dl.nl!to&uodtomwc!tovtm_.l — - UENAELISqUISd NS S119% a0 (SewLe) 1sesiuedlo snynnas| T
| NvONvuaiad | NaWIoa <s..¢w.....uh Viva SNLVLS NUNNIHIAIO ONVAVIVG [onN]

ISVAINVA NVNVAVT LIVASIL NASE VAVA NVO ISVIN93y | ISV ISVIVLSNI
— wHm3d 7 . m..M\PG NIABO o
ECOZ/MANGS/NNSY/C00 - 10WON 145 1e4ns
ETOL/EOSLE ISVINY Y ISYIVLSNI 145 T AT F AN T S R s LAt SO S RS s
VDS NVL NYAAVISIO VINIWIQ ON e e e

FOSZTES 1EO *¥4 ‘GIO6TES ‘QURBEVES LEQ "djayL
|ARQEINSG GT - AT ON UOINY UeRPUN " If
NYVONN VAVIA SY IdS TYNYIALNI LIONY
NVVvann

NYNINHYAN3Id ASAHNS viv s PP




J

) T WSy | -
:  1pexdonoxisd uep exnOYIRUIRGO | £
— “alq) — o) — P94 Swl 7 bon bv  ravy) ~ea A ueejojaBuad uesodejad euewiedeg

| o~ o 0QHY nm. PT»QQQP —of A\fs.ﬁ.\ﬂ:s/ J “éYe|epe iseunte} 1p efiay uydisip | 9
. ; uep el1@) 5018 upyjieyEuluaw eie)
o Bron A4vn 1R Ramuea [ awsSas mEesd ~oAcivNy |
NGRS I - 3 ¢ueseppluad
aIn ¥ WAV 24 @Q.. uoyouw ‘isewiiey ip epe dueA anpasoid ¢
o uep qejoid ueeuesyejad nejuewaw
wwnog  eohyy VY I IN g Sowh, WYy N s g wejep uexeunsip SueA ede apolainl
yode) VPV — P Sega — Ldd YAAN —  veaenrnld A 7w
— - : 2B 20790 R i
PYNJm) @993 AL — n) Swq — vupava - v ¥ Py ueunsnAuad sasoud euewredeg | ¥
— WZowIZSW) 3 29Uy 2P =) ] NG vl Ty _\uf» O\ /
Py N JueBuenay ueiSeqay
winjaqas gz uep s |eB3ue) eped
! 1seurse) dueleq ueseAequiad uesedsue k
wl07) voloyg) AP W SvnrsFwen ueyenquiad [sya.i0y sasoid ede 1uadas
R fueduenay uejBeqay
] s — gy wnjagas 0z uep s jed3uey eped
XY el ﬂq 43%\6\»& &&B ¢ i e 1sewuey w:-”“«aa ueieAequiad ueseddue t
f\&é M e Mo N{aau K2 ~mw\ o e A ol M PPV uejenquad sasoid ede uadag

Jrem /
ot & 33wl C = g - H0 wzauoid vy vewepvii Ty v Bl . ¢ 3eq0 Jewey ueisey ueepeduad

vl ®y#®) vpe V) W(ICSS -2 Hwm ey Tarpy 2\ ) ‘wald v uep ueeuesuasad sasoid euewiedeg |

1senday wep seauBalu) 'y
™ NVONVHILIN NY3LINI NVITVONIONId ON
NYVANYLYId
! £20Z |udy - $ : Jauoisiny ueljequiabuag [ebbuey s £20Z/1N1/1dS/NINSH/Z00 - JOWON |dS eing
£20Z 1y ¥ : J9UOISINY UByeIoAUA] [eBBUE | st
1sewued sebeuey : 110NV XIAE0 : LlonY Hvsva

NYVANN VLVIA "SH IdS TYNYILNI LIany

NVYVANQ
ISYNHY4 MLN NVdVHINId SYLIFILMI43 NVVANY.LHId HY.14vad VIVINSH P

P

LHP Audit Tuterval Kepatunan FARMAST RSMU 23



R Nt U A e s

s =y T PO Y Ggq waomy YR —enin) d wen

L@ 3] D ¢ kewpg  13a) 4290 v 8l el 54wV

Jlseuse}
1p epe 3ueA nieq uemeAsey ynun
ueyeungip Sued efes ede ueiejiuag

91

D=ty Jin g -2y Copg, & oI COn) BLSS) (Q_]avmﬂ*r\ V lgaew - P~ g 1y
= B o A g Saml an -

—og I~ ww)aadtag v A4 27 = (§0¢3 i o 5y B o A
I L A

¢ede nuadas nieq 1sewey
uemeAsey 19eq 15e3uali0 sasold injy

ST

¢ Isewley je3s yajo ueyelrayip Sueh

suajedwoy depeysa) pWE:ES. 2

wop smdjody wp wwowy  ~ndhd) ¥P0 wandnl vosw ~oneming 210000

73 Y o3 ) vpp vAl | loehy 380 [

uep Isenjea? sasoid ede iadas

.j‘f&a) v v
IS e Sl wwuvivsigd 3.93&652 . 4 o b Ysip qof IsenjensBawl eied euewieseg | U
223w “SRmBd /130l PGy vep  wowam vi)obe| vPe A%apa( VP
Y TR A@Aﬁ»‘l wpzd 3 odalgTe ] S&Ju\m..w‘lﬁw%, 2A40p R A ZISeULIR) YBjo
e T 149 wﬁ?ur,p f e ] P !A.\Nadqw e e ) Catoat &7 = V) NNSY 1p wnienwioy ueeuesyejad | €1
T0rp wmpsim Wop T wwoq)  Somwap  #SkH  ATAIAp WEORMY-r) b R
= TRga0) juewe | |
- 3w ~ vy uep |euoisel sejeq Wejep Iseuse)
2 Tl \..., .‘q - =\ \P(T»z uee|pas IsenjeraSualu uep ‘nejuewaw a
Hlﬂw\)@ e — I ; 22479 Sasp P ¥Nag % ( 03@ ) a\:\i —AIv) V¥V | ‘ueyjepuaBuswi ymun eies euewiedeq
iRy ek / " i : ¢
L e 44 o A NH:L..\JQ\S dyy oYX A 5 sl bl sy 1sew ey Ip Isiasadns uep jsenjena sesoud | 1T
a B TN Iy YYD Mg ~ANTM 1V we|ep ueyeundip Suek ede J1|nwioy
- é\gbn\:\_.‘q‘ v Vi Ansay v & 24 TINN0 2 gf A smaAdw ¢iseussey |p epe SueA siuadns
2=0peng A AN G W ot

uesemeduag uep uejepuaduad 'g

53 — YN = N R e, wgp e opR Ml MY

disewuey ip
& epe Bue 1s1A81 undneje nieq inpasosd
uejnsn uesnwniad sasoid euewiedeg

6

Ingasiay uesodejad
ueymjejaw sednyaq Bued eles edelg

£

LHP Audit Tuternal Kepatuhan FARMAST RSMU 24



..\
(nemewn ejuf) (3 eyinAen Auuap)
™
AW J01pny
iy \—Q* ) .JQ 4 ?(a
e i
.\r\r\q&.w%ﬂs l:\V F 1010w #9009 g AT R ORP ! a1 e

(r‘N\fUA ceke) " “«d»v\. &N\.\.J NN 4%} u.QV ok ry u&go £INgas1a) Inquia| eAuipelia)
e B R B 1,y ) —~yedprtm 4 4 av\Yv) Bueye|aq Jerejoul Buek efes ede jeH | ©0

N\ ¢eAuueing depas jseunejp
, Inquia| |e10) wel edesaq uep 1seweyp | zZ

R 7 pay N —ePe) g \9&773) W 2:.% 12 ﬁ%n el1ay [empel uejenquiad euewiedeq

‘ ‘ 4 élseuey
B b o L..L Ead o Pagl e =V sa8euew Sueusmam wejep Nas | T2

.v.ua.\ aq2d =@ T W2IY)  Dyugfg 7T Ay oepriv is1sedas ueduap pnsyewip Bued edy

) A\&:.ol_ W B4 :< -~ Twlapa A w Ar S a aut
" ewejes ueynye(Ip Iseuste) jeis epeday | 07

m e P w0y TPl M H Sz 3 TQp # Sam 10 12D oyl vapavy ueyeseSuad/ueeuiquad euewedeq

. ~ By Ziseuriey
1p QS uendweway ueyeyBuluad 61

—p g 2o ) g oy P uep ueynejed ueejesawad wejep

Qi.x ki e u. sJu Vo W ) 67‘@& 8\ ueymyejip Sued ede uadas ehedn

¥ 91 v ) it
[~ jees iseweq 1p epe Sued ueeBeuaiay | BT

FEes 4& Iy sy vf 27 & 1G5 (...\(&)MJ\B =227 _ , ejod ueunsns yejede ueyiesepiag
¥ QS ueyefiqay uep yanjeid q

3y 2~vag o' B = o AR - T W R R ) diseuwisey jeys Req Buijeisuapasy ejep

/" uerengquad sasosd yexBuls ueysejaf

X7 — ﬁuugv\‘ h— —>A dagd ¥3v) © v ~op *Suow v g&

il ‘-||\

LHP Audit Tuternal Kepatuhan FARMAST RSMU 25



L DT R R L wehaidd  UORS  eTe) JalpaGay  M2MD A0

¢ ueynye; mv.wm dueA ede sejue ;

¢ BAusasosd euewyedeq uepyjipaw | £
Togl AT woneaéedy? W uoulyY  flun P Bndb e 9 Koyl 1 R 99 se8 ueyadaBuad ueynyejaw Bued edeig
: \ i Jepue uiy ip epe 3ueA
ueisewRay siuya) eSeua) aweudo §Ois
%S |Isey ejep 32302 ‘aweudo 3035 dexal 9
‘umfuow vRGaRS ANy MW Of MORAAY ueynyejaw epue euewiedeq uep uedey
g : 3 iepue wp
> : Ip uBIseWLIRY SIUYR) eBeus) uecdead
Gunpne obddd MDY UWIAWAIP M3y 94 wiod a4 uomPrw oy B 00 uep ueynye| epue BueA aweudo yo1s 5
“puns pp 14 xp wpw Guok @AOP TUunAN0QENAW  WBKX) ¢ 0f MAI33Y U b¥op oy ejep deyal sesoud uesejsluad uoyow
Tigp Guoh Mind  uwGuap OS5I woA0) P ¥eMad WMOA woy( AN A ¥ ¢epue qemel Sungsue) ipefluaw Buel
Chopoarag \WAKP  ape FRA OO G0 axa 1 Gy =iJ3rag A AR An Vom0l P MB) | sewie) ISBRISUL QNS 1P JBN|Y UBP YNSew ¥
{090 U MRR AWK M) P WAl HM0q  VoADunGOuaw]  'UR 2y YOTML  SUDID4 W apin Bueieq eyep dejal sasoud euewjedeg
WY ¢ 1seusiey duepn3
: ’ G ueideq 2y epue qemel Bund3uey ipeluaw
Ugwiol 1IGAM DA won(dTBA BN MDY © [d YoAGRuDRP 4 THRRY e BueA jseuisey isejelsur qns ueepesuad | ©
bicpod  Uoophusdd  WopndPAY C wooiuiiad  WACK yp 4040 udMatady  UnATNAW wa Ly ueejujuiad sasoid ede uadag
] ¢ eAuuesodejad
¥oa@ oW M3 E\u,—ov awsiueyaw uep |seusie) uejexaqsad z
NG 7ok G0A UDANONAY Ny - ugEiad oy pops  doeanAmy Wi doARGuay Ly & nchoniniiabis i
z » sehuinyeiasuaw epue ede
uep edeis yajo ‘uedey sepue Sueuamam
uep qemel Sund8uey ‘sesn) ueiein !
gy M W0 0Epak  Jon6ad oot vousdy | Bueua) uexsejalip yeusad epue yeyedy
: i NI} v ¥ 1senday uep se3Ba| v
NYILINI NVITVONIONId
NVYDNYHILIN ON
NYVANYLH3d

€20z Judy - ¢l : Jauoisiny ueljequiabuad jebbue)
£207 |udy ¢ : 1UOISINY ueyelakuag [ebbue |

isew e 10dy : [IANY ¥IAE0

€20Z/1I/1dS/NNSH/Z00 : JOWON |dS 18InS

E£Z0Z/I/H10/NNSH/LSE
: JOWON 110 Yeuad iens
- 110Ny 4vsva

NVVANN VLV “SH IdS TVNHILNI LIany

ISYINHYH MLN NYJYHINId SYLIAILNI43 NVVANYLHId HY.14va

NVYVAaNQN
VIV S

LHP Audit Tuternal Kepatuhan FARMAST RSMU 26



: Cpoaxdp uawpd -

* Iongp q0 Uogdudd  00i0dv)  dosa Ccu..aaéQ S vayrod MO GR) W 4 0gasa waed uop

| yeyedy nE...:m::EE ::.:w jeqo _
i ueeund3uad ueinsn sasoud ede 1Juadag |

el T wAupIYY wop ~MOq ¥oqQ woRuUN0oudd  wn)asn  wiADY 1P Moy sfsoi _ e
” éeAusasoud

- YONias J%,&. \ 5533.5) csak&u:ﬁ @ Je—oﬁssi euewieSeq uep ejioiqirue uedasalad 97
Yoy 5 Ul Upp  U0)0q dog  woe WO MDY Lvp  wEenidANGuAW < gy | sisijeue ueynyejaw epue yeyedy
Vi TR A fie | Jepue qeme|
f Sun33ue) Ipeflusw 3ued isejesul gns

* puaw 09 & Ip I1seuney ueuede| awn uodsas sisijeur ST
| ueymje[aw epue euewiedeq uep uedey

Suh vy wopxhe PIMAY XY CI0)  TUBWILIGdd  dMNq w0 wenriaHdd ARA  unwLIGwg Wwal

Wi g Guizad VouBiod upidey Lop mdogy  Wol0)oq  0iodar WMol Pl oI aGusd sepue gemel SunSsue; ipefuaw
T AWML UOARY Jy eeead G347 VR 09208 7 wuskuo 4 udd doiugyp Ga AL 10wd vdong |y LY BueA 1sejeysul gns ay 1sewaey Suepn3

/A C nod 410 VWarp antue  AIMAM09 L Y livaw 09-0f TAWd 05 % e Al WAuy winiag uep uewsiBuad awn uodsas siseue | T
TipoU UMD oy T qwe [ AN0W UDlodb) uop Dadop e duy Yodod uoiody a.xa_u_me epue eueusjedeq uep uedey
= #34n0 & ueymjeip 1ul jey euewieseq snsey
U0 dny e Ll eped uep epue gemel Bunddue) ipeluaw

U roWdIdUoA 2 TORWdR) Guor you /  4d1a1  Anwiduoy  Udnd dny bdgﬁw BueA 1sejeysul qns 1p epe Bued Jopyop | CF
AA}ody Ooy  C Mdqre uny 43@) Saudduod  Wied R (pn? daxa) .so...-swsax uedasasad isewyuoy sasoid ede jadas
TUDINg Aoy 23ep4c 1095 womadwanns  d3ad  MRsaRN 3 imaD / 40adhuad %ESS_
euewiedeq uep dasas uesojoRy |

Upsocel AP0 8una VoP MANot WA wde  Gqohudd  NHTONRBU Mancdy ae) MBTANA wng sisijeue ueynye[aw epue yexedy | £
gn Juo W M0 Ubakidarp 4uobh dra) wor0101dy wpsods) HOP Mawdppre  MRIfI03A THNIY ,
¢ ehusasoid eueweredeq ueq
¢ epue gemel dundBue) ipefluaws dued

" yan \ ANN0P 3R 1Sewe) Ise[eysul gns ay 1sewuey Suepnd 1T

UOA{U)BUDW o SURTOR FPG° YOGS UOP 5050 AUDAE  ypdo UDHRNOMAd  uonnAnilg

uep dueseq ueduosoyay uesodejad
sisijeue ueynNyejaw epue yeyedy

TP 4 434 vopng
YnrArde NVAGUIW Cd wruaquaw MRS Fuls YRS S 3 mw) auod

“aGouwow B UDHAEDIdW W0 jlunye wpp Guoh A/ wosedoidd  03eqre  Magaw

¢ epue gemel 3und3ue) ipefuawl
Bueh 1sejeysul gns 1p uejenfuad ueiensas
sepiay uesiode|aw epue euewieSeg

uesemeduad uep ueyepuaduad 'g

o1

Y2uWanA  RB(vunw  HPddy

T 9uasun | 43Gana4]
F0qnyduany

¢ uexelay
epue 3ueA sednj uejein depeysay
gemel 3und3uejssg epue edets epeday

¢ eAusasoid euewieSeq uep edels
yaja qenqgip Jngasia) ueiode| uedey
disewisey ip uejeiday ueiode| epe yeyedy

BLEL-VET urﬂd&. ATEPWY Pk 2MDdY  Youliod wolodw)

A

LHP Audit Tuternal Kepatuhan FARMAST RSMU 27



awn f4 P Couldugy 08635 vpgal

¢ eAusasoud |
euewieSeq uep uedey ; jeqo uepqelad |

9z
1s1A1adns ueynyejaw epue yeyedy |
Aronrar 1opyf  Guol app gpepedl  robmipq FodWN pwil g Y dupy /)
i 3 dday  waaodvy ~ ¢ eAueses euewieSeq
roy Sawd MY : o1 5oNDNS Y060 mp) U 4199 Q) dbt uep uedey ; epue gemel Sund3ue}
" .3-:?. wov Wpi Aol X P M8 P ] ¥ ¥ yemeq Ip ueiseusiejey Wuyey eBeudy | OC
Zaiohuinadward  YPOT appy) GdoR  ypv MOINWOUIW oy 4003 Anids oh\ 1s1A2dns ueynyejaW epue yexedy
forey oA JOmpol NUDGGUAW 9Ap5 Jompol Aot (oWN3udy dgyj weras - PeMpel woagy /g Jepue qemel Bundaue)
et o o vy dodors @M B WOAUELD) 10 /o Jaoiow 90 290 NoDlopEW | e e |,
yopng oiepdd A3q MDANHWIABW o) WP Ay Suds  miog  opod AOVONARY elep ynjun :.S_.:_m. svrn SueA edy
= ~ iepue
qemef Bunddue) yemeq 1p epe ueh "

Uouldod  KeBouo 3 VOADOGIBW U TOMPC  TONQUWRW 0l dyuas

ueisewIRd) yluye) eSeus) 18eq ueley
|empel J1e)4a) ueynye| epue EueA edy

Was uexeligay uep jyanjesd 'q

Dol Wy
CUP MI0P  UrBuasp  w0d  AWSY Wwiodmdd  slwope  0pY MU 14 X Osaw  HOANRNy
wepg  nh yes ndwny Uowny Cdwu) yomwd p vpo Guolh  umiedw) gy ¢ Janaserg

¢eAuuelodejad

ueduap Iedwes eAu sasoid eueuwsedeq
ueq] ¢ 1sewlejAjod 3nip ajqnop ‘0SIN
uejejesuad ueymyejaw SueA edelg

UL UDADIA 19 roAiap  UDIOAMAd WY WARE vy UpAqo)  WOPE M\ DW0Rg

¢ eAusascud m:mE_.uuB. I

uep ueynyeaw Jued edeis jiseuney
1p ueynejad nnyiduaw BueA Isewsey
je3s ejep uejeeouad sasoud epe yeyedy

[44

Cus) 4oung axa apom \FORPRY 4ot wolebup ugy UWOMRKGWE womnoyy Udieq dOIRS

Jiseultey

1p epe Bued ueueAe| yaquad jejs
(dIS “VdIS “d1s) veuifuad ueyadaduad 4
sasoud euewiedeq uep uedey {

0z

~ |suayadwoy depeyia) uaunwoy )

" Guarauw)
Ban , AR@1-a UDATMGGUIM g WYY >doadd  Suepy . ) 0M “aprd
ThoRVP SA vyop Mpp  SABIWOLR  wd)e  Unoawp 43631-3 Voypaowad URIedLY T v

¢ eAusasoid euewnedeq uep
jenquiaw Jueh edes § dasay-3 isexyde
ueleyewsad uelode; jedepia) yeyedy

130mMYNA Guau upy  UR) oxeauwad
Yohuodiay  qoqdfuad JunMo YOOqUIBW  AAi0dn oy ¢ phaY TADIRE MO M\RROAR Hank
vypp 0N3 HRFP SHOP | 0dopusdl Guvh 1ua [4  Hop M9APRADR woyo V0Auad W00 - oy

¢ eAusasoad euewieBeq uep edeis
yajo 1engip 1ngesia) uesode| uedey ¢
uaised uejejequad uesode| epe yeyedy

JeAuesed euewiiedeq
2Nyl depeyiay sisijeue ueymyejp

LHP Audit Tuternal Kepatuhan FARMAST RSMU 28



( Yo ) (3 eaynAen Auuan)
sayp joupny
Jiseulie) [ ]
Yoiapr wiig Oudy  dovoheRd isejejsul 1p Jnquis| Bueye|aquelePWw | €€
BueA ede epue Jnunusiy
" ¥ 3 S,o;dn_rt&» ZJeAuueyiesaAuaw ynun mc&cﬂn
MO Jopry usp  1EOSd)  YOPW AT GA Jndwoy SN 0K PO 1AlE o0 wobway NI EM UeYNIAWAW Uep Jesaq ueqaq | 7€
‘UnINAAVY et AR SEHIANAG poqiP S Guradg  Voorpsdd  npolind Guos 0o o igodw _u&:oe‘%cw.-::cosu=n>a=aE>>.5
T agno Ay uny wEed weromarawl g (B Av1Pd 3 bruxde pedy s fal) uved ¢ eAuueyjiequad
PR BURR  WoURTRR Uptoy oAy S9%0unw 3 edhn - ynun ueynpadip SueA npem
Ty nr vPod UovpDaY Wonawdgp Wed  APeds S:aq munaned  4ode  Adua - | ewe)edesaq ueg ¢ ueyejeseuad Ipelia) ‘
wpo DY eyl ueynye| epue Bued edy ¢ 1weje epue
i l SueA eAuiseyiide neje saindwoy jiexial
noAer 99GUIWAL VOowoY LU 2dRIddar wopiy 41 Uop dow) YoM YyNun ueyejesewsad 1pef1a) Buiies edeiagag
Y 0 ] ¢ eAUUBISEIUSWINOpUad e3ias eAusasoid
3 euewefeq ueq ¢ Juawainiosd
3 : Jomumpioot  wp Do U1 hdopuan rorg ey | ueiBeq 9y sipaw uou Sueseq ueeyuiuied | 0g
hotop MR2ULSE UoBuOTOWAA JoLounploon oAy QUOP@  Ypp  JOBNDA0D3 ueynyejpw jedep Sueh efes eders
003 o jesu) ump 43 WO NN (4 (0Ba  GA JOVDAIPIOOA ” E_ﬁv_n .“ucs_“snﬂﬁnuﬁm
epns ue o n ¥
a1a2Re 1y DIIRIIW  Uby o Joyd) (esaid MDAy o Suipoud - Guimuw i euwejas Bueh yeyeders iseusiey jeis | O
o¢ qyede JoRd AP OPU  woAr 4 ol mu 4
A% ¢ ueyMm{e| Bpue juj BWR|as BueA ewiia)
“6ul 6A Nuosad  woHUoEId \ & ..Zf. “ c..csf— ..& : Buequiy sasoid eveweSeq uep uedey 87
i ¢ eAuesed euewiedeq uep uedey
y b Bn.
gH divny a9l qepoS aRARd b A onay @.vs fgj opw t—g&ﬁ iteg JQ—SDA\ & M3y ybiy sy Brup Audbiawa Lz

NN ouade 13)36usw

(0oeRq  1un PAWRL yp opo  qooy  woyq DMWY VG

1siuadns uejnyejew epue yexedy

LHP Audit Tuternal Kepatuhan FARMAST RSMU 29



== : waerowal PP W oapey b
oupwad YWy voPp .:c_ntsugiuiag\g}-icx lﬂﬂiags_ .E

¢ ueymje] epue BueA ede sejue]

4

Y i ¢ eAusasosd euewiedeq uep yipaw F
by rerofl  firaraud WO yavoquews 4f e oM Aw.uss Luow nrof  wonnepw fuch ses ueyaseduad ueynyejaw SueA edeis
3 AED 7 Jepue wi 1p epe BueA

ueisewe)ay siuyal edeual aweudo y03s 9
ose)9/ vn whiy fuf 3 } |isey ejep 123)/02 ‘aweudo yois dexal
S Ak ‘e L ueynyejaw epue euewiedeq uep uedey
mn Auow  Deow Zepue wi

P 2PORE wg pwwoy Y Sl wpm Suous oy wbwb P yop Byyyey ReR G | 1P UEISRULIREY SIfR) eBeud; ueiodepd |
] Pyl :». : 1iep ueynye| epue dueh sweudo y0is

i WM yop  qUABW  wfgp  TneR Buowd Y wep abyael 21 ejep dexas sasoud uesejafuad UOYoW |

& —_— ¢epue gemel Sun33ue; pefuaw BueA

Wipg "Rie mo yopry  paede oy dayar opolia)) omay A wep  wmrocen , [SEULIE] ISE{EIsUl qns P Jenjay uep ynsew v
wipnwe’ wWyn @ menpTh gt ompy we  ~mow &.EoJ wapued drpew wp  pukod \ Sueieq ejep dexa) sasosd euewefeg
3 “Tuopb W wayeete & wfip wpar ~ (MqEfsw) - pa © e p— ¢ Iseuney Suepnd

& C-l..::tﬁ.s “NB) w0 rpp wwwip  fuh e W) e GA % ! 3”_ i gt“o& 4 " et ueiSeq a) epue gemef 3uns3ue) ipefusaw £
‘enyninge P odo Ve : : & * ,t,. : . BueA isewise) 1sejesul gns ueepesuad
vease) oG] 3o e hoaiog " vemwal  Mn ey ueejuiusad sasoid ede piadag
vy wpy ik e s T w9r s uanjopl W ¢ eAuuesodejad

ionte) yopry emiff - Ejlb lonre, RPN yonaldy? my Men W o NB £ g M SWSIURYSLW UL IsewIe; uejeyaqsad z
Z % Wi uy Nisly %ois ueyasaduad unje euswiedeg

CHugopeP ooneryy MO weore Wel  dy aege Y & WE wy opdel omy
MR, = ieAuinyeyaBuaw epue ede i
T UCNWRYIA ) edns 061 .9..1_5.5 . Buousam .196 5 nrnv G0 o ..o&mie N%l: -pp | uep edeis yajo ‘uedey Jepue Bueuamam .

ks )ny doyar wp blry d?uDS. :nuao.e oW 0 Jvor Mroyaan) u} Y3 .49:&

uep gemel Sund3ue) ‘sednj uelein
Fuejuay ueyse|afip yeusad epue yeyedy

1seinday uep seluBaju| 'y

NVONVEILIA

NY3LNI NVITYONION3d

NVVANY.1Y3d

ON

£20Z 1udy g\ : 1auoisiny ueljequabuad |ebbuey

£20Z (udy p - Jauoisiny ueyesAuad |ebbuey

£20Z/1/E¥Ia/NNSY/LSE

EZ0Z/IN/IIS/NNSH/ZO00 : JOWON IS 18Ing

- * JOWON 1iq yejuuad jemns
Iseuned 1xa10dy : 110NY HIAB0 - LNy HYSYa
NYVANN VLVIA ‘SH IdS TYNHILNI LIany
ISYWHYH MLN NVAVHINId SV.LI4114343 NYVANY.LHIA HY14va Viviisa PP

LHP Audit Tuternal Kepatuhan FARMAST RSMU 30



wpheu ™ b
o7 P mun wwe AP s ) <hog  oremal B0 e L) PN “iepp

yexedy ¢ wniigjnuLIC) 1ENJIP 32G0

ueeun8duad uejnsn sasoid ede jpadsg T
gtduny © ") 0 prkewy g Hrowpe 1 zJ P woumibud 2N us) W ymEERW P
epyru) em  mpboap Jn e Luss =9°  Hryum ® JeAusasoid
- bk EP ' P U .Q,\Y 0 : L 2 euewnedeq uep exnoiqyue uedasasad 9T
b o vy L W e } oy  emepuel P tﬂ_ sisijeue ueynyejaW epue yeyedy
) ERIeTY ¢epue gemel
2 BunB3ue) ipefuaw SueA iseeysul gns
L
@08 Yot < Y juw 02> wlhale, Lo wrod Pl e I ._u,_v\. wrgel p poy Ip ISew ey ueueAR| aWN UCdSal sisifeue | ST
tveau = anjun woy dyay won 0093\ Dom, o) ) Op CAmepu 3055 ueynyejaw epue euewiedeq uep uede)y
2l iepue gemel Sundduey _u&:v‘z,. ‘
BueA jsejejsul qns 3y isewej uepnd -
~plro < uep vewuad swny uodsal sisijeue
U m  vampny &y aep  Peamt PN wek)  samppw 3w uejnyjejaw epue euewiedeq uep uedey
i c coep (PH) %0 apow [ r&&u:d ..Sw oW vowa & ueynyejip 1l jey euewiedeq snsey
PEPSL TRl (ep) i el %5 s S arden cvoepst W0T gk | T mimmmaampem iy |
- wymay ;.b&. : ' :
rone ymede  WUol®  bnadueie s n_.nc. & e oo ) | uedasasad 1sewiyuoy sasoid ede 1padas
T ceAugied E|
T ey med®) 00 By Y1 wewoee s euewiedeq uep dasa.s uesojofey 4
.#umeoo e s i - i - Taiey sbivei ponny <) sisijeue ueynyejaw epue yeyedy
S T -] ¢ eAusasoid euewejeSeq ueq
¢ epue gemel Sun3d3uey ipefuaws ueh
c.wo\u —p oo ISeLLIR) [SB|BYSUI NS B Iseuney Buepnd 11

tidnt‘V plagy —wodey \n\% wdr  enods@w iﬁwo_o& " &h)

1iep Bueieq ueduosoyay ueiodejad
sistjeue ueynyejaw epue yeyedy

uesemeBuag uep ueyepuaduad ‘g

wagiu)  opd 2 wnndeyo  wop  @od)  ppiey wanday  Prausy

¢ epue qemel dunadsue) pefuatl
BueA isejejsul gns |p uejenfuad ueiensas
yepnay ueysodejaw epue euewieseg

Bopapu) cpdd)  spwieq onoky 1P iy Snur
ey Des: frow Lof m cpd gl Gy wrels) for GO 1By wiem

& uexellay |

epue SueA sednj ueiein depeyiay
qemel 3un83ueliaq epue edeis epeday

ot

Hovaprephinl  aun oy s @ o W ooy G
woygry meley  wpley @ el Tobey twode) ctpe maedy oRY

¢ eAusasoid euewnedeq uep edeis
yajo qengip Ingasia) uesode| uedey
J1seuney 1p uejelday uesode) epe yeyedy

A

LHP Audit Tuternal Kepatuhan FARMAST RSMU 31



epebed man gm0k pady  mbey) reest Aues V)
Fe  vpeslo apw)  odie p Kor B Wf s wy wewdd  Gmguws PRW

¢ eAusasosd
euewieBeq uep uedey ¢ 1eqo uejaqelad
istasadns ueynye|aw epue yeyedy

Rl _

wrp v R onoi py peuiy e ko e hanaw aum) wow Pt B wendo]
I b WA g vmshe ey e t.s!..pi,_ && )

(d ™ oy W 0PN o
WY sy € soaun) \\: mapmwad vz A L&uu..L pjow AN Ay on)olbwy)

) ¢ eAueies euewiedeq

uep uedey ¢ epue gemef 3und3ue}
yemeq Ip uejsewIRa) }iuya) edeus)
1siAJedns uexnyejaw epue yeyedy

- [4

14

Jepue qemel dunsaue)

Yemeq Ip epe Bued |sewej isejeIsul
gns eped JIys 1exn] ‘13nd Ingus|
eiep ynjun ueynye| epue BueA edy

ve

I L S S R T i f yeopd &u&&éw@.m&s_

iepue

qgeme| Bun88uey yemeq 1p epe Sueh
ueisews ey yiuya) eSeus) (Beq ueliey
|empel J1exy49) ueynye| epue Bued edy

ET

Was uexeligay uepyadeld “q

. araw ‘._imgwd Cﬁ_&ﬂl “Po
lomw oy weRr wwoy

¢eAuueiodead
ueBuap 1edwes eAu sasoid euewiedeq

ueq ¢ 1sewsejhjod’Snip aignop ‘0sIN | 22
u uad ueynyejaw Sueh edel
doo] Fomy  vowg o mople yoppw e Buf, - empdy e el %
0 ¢ eAusasoud euewiedeq
~po wnq TN (MNP)  uwvow Y b uep ueynyerow Buek eders ¢iseuey |
1p ueynejad nmjiduaw Jued 1sewey
Gyl .&j pod  husy bscic YUy wp  ymemel  wpPe -amPia Wh " opy) 4835 e1ep ueyereauad sasoid epe yexedy |
A&[EEE!
disewey
gw 4__3 s 1p epe BueA ueueAe| uaquiad jes oz

Prepusw P“.J L»T: »pO J.JLQ ,b.td.m.ﬁu - iM...Tu&.L AP =)ng offu,

(d1S ‘vdIS ‘d15) ueuliuad ueyadaduad
sasoud euewiedeq uep uedey

1suajadiuoy depeysa) uawWRIOY )

o) vy PR ey ..zsm..

¢ eAusasoid euewieSeq uep

ienquiaw BueA edeis ¢ dasay-3 iseyide 61
SRwiy Ly swpg PP ey wpowey w0 [ Arioie- .acs bye)  nach -0y ueieyewad uesode| jedepial yeyedy
¢ eAusasoud euewieBeq uep edels

el ry) omppu  waed) oprwey  C wswal  padoy ahallew {810 ‘Yencup anqesies usiodejueden ¢ | T

ponal wp  Woway 4 wop  wil) s mppe  wued oppaus] wande)  Laun

uaised uejejequiad uesode| epe yeyedy

¢ehuesed euewnedeg
£nyi depeyay sisijeur ueymyje|p

A

LHP Audit Tuternal Kepatuhan FARMAST RSMU 32



(3 eynAeN Auuan)

i
Joupny

leg s sj A?\u .ment

diseuney
1se|ejsul Ip Jnquiaj 13ueyejaglelepw
BueA ede epue Jnunuap

EE

Bl A

ﬁi«&iﬁégsi ney wbsuuas e U o opluey i Stav ypwy Ak «...E

ﬂi&g.ﬁg\\\o\ﬁib\lrgv{éfﬁav nggé%

JeAuueyesapAuaw ynjun Suefued
NPEM ue)nNBWaw uep Jelaq ueqaqg
|pefuaw epue yninuaws 3ueA euew AALN

[43

-

et = W T owem w2

ééu} O WOSHIP POUS) Sy wa L) wed 2y mplpl  opp camepusd P BN

¢ eAuueyjeqiad
ynjun ueynpadip SueA npjem
ewe| edesaq ueq ¢ ueyejeseunsad ipefia

| el ueynyel epue BueA edy ; (weje epue
FlUs) 7 am sase ! M mey  paer .&és wyolerry  andh edid) ey -

SueA eAujseyde neje jaindwioy JeNID)
ueye|esewad ipelia) Suas edesagas

€] da
RpURs) OP 3 Po oy el e ovePPu f o [ 2Rl

W el pdep SRy 196 ds ciaady  cqepdii—eiey)  RopnG 0P mpmee

¢ eAuugisejuawnyopuad epas eAusasoid
euewiedeq ueq ¢ Juawaindosd

ueideq @y sipaw uou Bueseq ueejuiunad
ueymjejaw yedep SueA efes edeis

1€

Qg

.£3.9¢£d. o’ @9@
el ko Iy pe NS o S Wy ot ol ¢ nuo \Psorr Purow £

& eAuunie euewiedeg ¢ 210p pasjdxa
yepns uep ueye 1eqo Jnjal ueynyejaw
Ui ewejas dued yeyeders 1seulse) jeis

6C

M) KURE 6 wupr enp ) Goqul mwg spad  eqrusw  hef - Py e 4

¢ UB)M{e| BpUE 1l BUIR|3s SUBA BUILIS}
Buequuy sasoid euewiedeq uep uedey

8¢

Cwroway L] waphibea ieAueied o.:uE_mmwn uep uedey
i) EPpY o0 VWY Jade Pucyor S Vi) & W1y YBIH sy ‘Bnap Ausbiawa
g i R sy ¥ s e_:. * 15IAJadns ueynjePWw epue yeyedy e

" Rapow 2que) ) Heop Ty Oows 7 jge PP wemarry  wFww ey oR)

LHP Audit Tuternal Kepatuhan FARMAST RSMU 33



; L.J g L i W gl AN el o i RO
i s =] } ol ....#.74& , c&:.ri Tydls . ey e A 2 ueymye] epue SueA ede sejue)
Mgy ol R _ ) = i ¢ eAusasoid euewieSeq uep yipaw L
T Qi ; sl : b . ~; P pth) sefl ueyaseBuad ueynyejaw SueA edeig
‘ oS A ' - éepue wiy 1p epe Bueh
qu ﬁma ueisew ey siuyal edeual aweudo Y035 g
y}vJ\.._ .* . ddo Yt w tJJu J.ﬁ jisey ejep 323jj02 ‘aweudo }ois deyas
u T Sﬁ ueynyejaw epue euewiedeq uep uedey
Sar ¥ iEiR ZEpue wi
rjﬁﬂn..r.fa_ e .@.9 wixs:;M< r q....béi. R . ..}-Le T8 s\bé .w..wivN oy »\Asw(m 1p ueiseWw. ) SIne) eBeuay uesodejad ¢
J
ba & i o R 2} 2xp? e £ SI(L \ u Lep ueynye| epue 3ued aweudo 3035
éﬂv :.w.”ai : Jm.. i J e R .\!Sy ejep deyal sasoid uesejpiuad uoyopw y
b o e = ol M V\\Hf Tr% ﬂ T &u&g \ ATy ?{J 40y R ey iepue qeme! Sun38uey jpefuaw Bueh
: j ‘ Y »yry g XK. RNy ) ISeULIR) ISE|RISUI gNS 1P 1eN|ay Uep ynsew ¥
il “& a : ’ L bt / ij Bueseq ejep deyas sasoid eueweseg
A e L ﬂmﬂ..d e .....qr\,{j o Sﬁa ] I ¢ 1sewey Buepns
lw.z\!. e J?MM.L g T ..::MR vtmflmi _ :»ww(.._&. J.......a 5 ,L«.w ueideq ay epue gemef 3un33ue; ipeluaw ¢
i f.g wly fx.f/\ ..J!-JL —p t‘é\,\ 3@ L u 3& i ; SueA 1seusse) 1sejejsu) gns ueepeduad
\ 4& L Ay JSS fso iR .?7\ ueejuiwiiad sasoid ede puadas
el el X ;AN VD
My, Yy Auuesodejad
f””xu i LN\ ! Ik ey e TN e Prde ¢ v bt [ R . L. Doy awsiueyaW uep _mEMMu :ﬂﬂmxo.”"”n z
> xa-?iN r\#\ SI.S&J Worn  Yoop ey PJ ~ g & f& g ‘&...LN.K/ g NIsy jo3s ueyadaduad inje euewieSeg
; R JeAuinyejafuaw epue ede (oL
| \ rby) resy c} : PJ?S.V yw(s,v n'f Lf S Z@JJ vl | 1= edejs ya|o ‘uedey sepue Sueusmam y

cate St o il hunde: Shte 10 S Rt

uep gemef 3und3uey ‘se3nj uelesn
Suejuay ueyseaiip yeusad epue yeyedy

isenday uep sejuBaiu| y

NYONVEILIA

NY3ILNI NYITYONIONId

NVVANY1Y¥3d

ON

£20Z 1dy gl : Jouoisiny ueequiabuag jebbuey
£Z0Z jidy § : Buoisiny ueyeisiuad |ebbuey

1sewled syajody : 11ANY XIAB0

ETOZ/INNAS/NINSH/ZO0 - JOWON |dS jeing

£Z0Z/N/HIA/NNSH/LSE
: JOWON 1iQ yeluliad jeins
- 11any Hysva

NVYVANN VLYW "SH IdS TYNH3LNI LNy
ISYIWHYA MLN NVdVHINId SVYLIFILN343 NVVANYLH3d HY14vd

NYVANO
V.LVIN SY

‘o

LHP Audit Tuternal Kepatuhan FARMAST RSMU 34



1 Yim . .. T -zru}.s Wy

.jSd}f;\aégécéts id

:mxug( NE‘EE_:E._E 1en|ip jeqo
ueeung3uad uejnsn sasoud ede jyadag

e
e B Minatidt O I Lo el
Ty iyt Ecmﬁ Hodio  ha QJ Do smrennl) :

;eAusasoid
euewedeq uep ejnoiquue uedssasad
sisi|jeue ueymiejaw epue yeledy

LT

91

TN ¢ * ok > o T LTI 2o | sl . ¢
. | oy e Ay - |
gaf&?ﬁ.iﬁ&ffﬁ whege ey smalr.o?u%

Jepue gemel

Bung3ue) ipefuaw SueA (sejesul qns

1p Isewe) ueueAe| swiy ucdsal sisijeue
ue)ynyejeul epue euewiedeq uep uede)y

ST

e B TE B W IR P ) Trmy

Jepue qemel undzuey ipefluaw
ueA isejejsul gns 3y 1sewnse} Buepns
uep uewwduad awy uodsal sisijeue

ueynyejaw epue eueweseq uep uedey

vi

7 T ( 3 p e "N ey l.W» O
e e R B RO A N i Wi man :.HN
e a TPy B e g W dny oo Ji«

& uymyjejip i ey eueunedeq snsey
eped uep epue gemef Sun32ue) ipefuaw
BueA isejeysut gns 1p epe Sueh sapjop
uedasasad |seuyuoy sasoxd ede adag

€1

; T T A Ky s g

Y e e ey Yk gy ey b i vy - Ry

¢eAueied
eueweSeq uep dasal uesojo|ay
sisijeue ueymjejaw epue yeyedy

WAy Srepp ey
bk iy Wl Ry hzrbfd Py TTP sﬁ.z)_ ey .I

41

¢ eAusasoid eueweiedeq ueg

¢ epue gemef und3ue) ipeflusw Sued
IsewIe) |5ejeysul gns @y isewssey Buepngd
uep Sueseq ueduosoyay uelodejad
sisijeue ueynyejaw epue yeyedy

Tt

~ uesemeSuag uep ueyepu

afuad 'g

57.3.» zfé .ﬁ\y\o

e

¢ epue gemel uns3ue; ipeluaw
Bued 1sejeisui gns 1p uejenfuad uerensas
yepnay ueyiodejaw epue euewiedeg

ot

fioe Mce e i e
j...stx Ty ....F,.rz.@. i =) ifﬁiﬂa&n}‘n‘u@ } oy

¢ ueyelsy
epue 3ueA sedn) ueiein depeyia)
qemel Bun33ueysag epue edeis epeday

6

Formdel e S pagg X

Ty ey A gy Ty oy Ty gl e vy

¢ eAusasoud euewneBeq uep edeis
4a|jo enqgip Jngasiay uesode} uedey
Jisewne) 1p uejerday uelode; epe yeyedy

~

>

LHP Audit Tuternal Kepatuhan FARMAST RSMU 35



¢ eAusasold

= m.« KQ } \uﬁz R euewiedeq uep uedey ¢ 1eqo U ageRd
A.Sb ¥ xw)ﬂr i | .b.b)&a N [ i q.a/ f:da..» . _nfaugnvcaxﬂm.oc. .u.v:un_ yeyedy 9

: Tl gy AP Wy T 2, f " & n&“ﬁnuhca!“”r q
xi?ﬂi%wﬁiﬁ &.&i*ﬁ«#ﬁ ,M..é. ; PMM ..Snn_v&ﬂ:.aca“mﬂﬁuw“ =

1sinsedns u s. ,_n_oE epue yexedy
eqe zﬁg

. \ L yemeq Ip epe u > 1sewd : e|ejsu
2 i < xs.a qns eped Yiys 1e3n und an_
b e ;| s f ..vi T iw .Jt&«&f e1ep ymun ueynye| epue BueA edy

! - iepue

¥

; | qemel Bund3ue) yemeq Ip epe BueA
Pad S S LR A ) smearty \.ﬁt«l R g TTH X, al&.v& t ij \a%xbf ueiseussegay yiwye) edeuay 1Beq ueuey €z
|empel Jiey12) ueymye| epue SueA edy

Qs uexeligay uep yaveid ‘a
;eAuueloded |

D)PJ (,Aen.v. (CL.,.L . ey 0 sy ueduap tedwes eAu sasoid euewiedeq
ueq ¢ 1seuseihjod Bnip ajgnop ‘0SAN | 22

"7 o .}a%. G \fg i) ‘.e'ur wrdy ey yPyvee T ».AJ i é uejejesuad ueymjejaw Bued edeis

¢ eAusasoid euewiedeq

e SR L ﬁa o e uep ueymyew 3ueA edejs jiseule)
' }.58@ J.L ey 5 ~p - x { i ip ueynejad nnyidusw Sueh iseunie)
raadd / ) yyre Y raen ) Jers erep uejejesuad sasoid epe yexedy

12

vl Ziseuiey
t&.«. ﬁﬁ. &.& 2 » 1p epe BueA ueueAe| Liaquiad je3s oz
T g Sy o ke Y{LJ el g (d1s “vdIS d1S) veulliad uexpoeduad
v i Ty ™ T sasoud euewiedeq uep uedey
suajadwoy| depeysa) uaw|woy )

T ) PP e
_ Ls.odf}e.._. ._35 "y T} e S 2, R Mg vy, ) ﬂsa.._ia.hu,hgw_m._gaﬁﬁﬁ &

e e R IO gt 4 A Mo, ¢ eAusasoid euewiedeq uep edeis
A .1& P t..v Skt RN & Y | yago engip ngosia) uesode uedey ¢ | BT
(e} SAFENTE) ety o %

lgy yu) | uoised ueeiequiad ueiode) epe yexedy
(P T T

e sy il mg..-!e!ls_ug
¢y depewyan sisijeue ue v_a_.i\

R i

LHP Audit Tuterval Kepatunan FARMAST RSMU 36



(3 eanAen Auuan)

N

103pny

: G
saipny

Zlseune}
1seje}sul Ip Inquia) 13uesejageleu
BueA ede epue yJrunuainy

) T FE o, ek
RbTh e T e R s P “J{HW =

¢eAuueyiessjaiuaws ymun Bueflued
NPYeM URYN|IWAW uep Jeiaq ueqaq
pefuaw epue yunuaw 3ued euew MIN

€€

€

Vg b M qd R e ey ey e o

Sy ey M »lrm; cﬂ%{vs\.}f..

’)Jg .\Z\

¢ ehuueyiequad

ymun ueynuadip Sueh npem

ewe| edesaq ueq ¢ ueyejeseunad pefia)
eyl ueymje| epue SueA edy / jweje epue
dueA eAuiseyijde neje Jaindwioy Jexsa)
ueyejesewsad ipelss) Bules edelagas

1€

I R I T L g

¢ eAuueisejuawnyopuad eyas eAusasoid
euewiedeq ueq ¢ Juawasndosd

ueiSeq 3y sipaw uou Bueieq ueejuiuisd
ueynyejaw yedep SueA efes edeis

0E

B A M WBe, T TR B ML JLJE S

¢ eAuinje eueweseq ¢ aop paildxa
YEepNns uep ueye 1eqo JN1aJ ueynyejewl
1] ewejas Sueh yexeders iseusey jeis

:,11...\§v.,z‘..gs_.M
\P}d-\ﬁrié imﬂidi;iﬁﬂw\

4 UB)N){e| BPUE 1Ul BUIE[aS BUBA BLULIS)
Buequ sasoid euewedeq uep uedey

Sl " z
T,l. Y 4 O R
::.../.. W oot A Wi 7 NSRS, 8 5, WEAE: -
. Lael BN Ay - B |
PSR A SAL 1 5%
v - S ] T e

cehueres eueieseq uep uedey
& Mayy YbIH sy Brup Auabiowa
1siAsadns ueyme[EW epue yeyedy

> 4

LT/

LHP Audit Tuterval Kepatunan FARMAST RSMU 37



g i uesemesuag uep ueljepuaduad ‘g

¢ 1u1 ewie|as epeu el12y [isey depeyiay

‘(e Mg D) Bvwood (e3> A (/3 gemel Sungdueylaq epue edeis epeday t

(ouns’ g8 vep \ ‘o ; :
Amaws w + Yoegpd " Uduoduiiuad 4 disio @n3uwaul 7 M2Gus Moy UB4DIDIuAd ¢ 1IDSUBIL Zisewe) uepnd 1p epue sesn; efes edy g
Gpug ISrunnd Up)o¥aegiad VP N33337 D3N was W VP Pliuauew /9ddz Unymimbue w
‘3 Wop vuwrolad Uop BoWond So6rgad 1920 7 pun o) UpWguad LpuNVD Z3un-jiun ip epe
—2ardwoy verd fusua £ M9y oany vprd o / BURILY VDAV IRUA] /1sowapy | Buehiseleisul qns a) iseune; uejeyaqiad
Ul BN W0 YoMsS Buoe UbwIV WA wicd weud MIUS Bos M3 15D [VSWEEY soBMYad / 'WGELUW ueisnqusipuad sasoid euewiedeg 5
Buopng p BBPUwnd 3 UDUYRRNP Jun upe  puand wrpasad UGG waad LD DSy 9Waad
= T Twoa) p UoNp GUoA  13vwIoE upjoumaadad 13IDBUSBAW £ ueynye| epUE
W15y Vauodo] 3nog /Wau uewpd Joms \Pusbhuww 15DUPRiooy 1bypdley wmaq | 3ued edeueg £S83jUIQ/INOd8/1oINqUIsp
bupk Ldmoq wp WUSLB) YDMS Yeo BYuED UDIDNRQIA] LDDPBRIBARY 13BEIAU LDIMNO) 4210 YuEUP NWSY tsewiey 1p sepasaq |
 I3ASABID ) VbR ng / JOBUSA ung SueA jeqo InyeraSuaw epue euewieseg

«n.awﬂtdu. Un1bvaqaad cdchu,omc& UD\D)p35R /4 |nud 3017 1sPUIDY - 5U| 00N pUl dpy fUNY UON dlseuney
UBmBouD do) /jopusn SDARAD doy / Mly UDP LRRIaau dY11 426w vund du) LonmpP uoNdgwag P end epue sniey SueA efes ede uesode] | €
do) “Ubupy ubpwualiad do /AN LpP Jnay doy UBYDUINWEd db 1 2 onjed dn ‘oM Sddwpy  Ubaado

TUpuDsag NS UDbuepR ULUDIDOIIDY  upp ¢ ngasia) sasold

204Nq 143 Uop  WhWp GupA BDwinF UL PUSOIR] LINLIWERW VBP  LwHAua W wejep epue uesad ede ueq m_ﬂs._n.“ "
Dosowow (veaul 1g ) s ey D U0 A0Nap US04 amms | unsmaueiiu sues ek i
s - - ¢ . ¢eAUILIBYRWAW
WOY BWAW  vop  10yR3abuaw OGS A uep Inyejaduaw epue ede

: CBC_ Dn_ uao Ttoz A3Paor uep edeis yajo ‘vedey ;epue Bueuamam ;

ue mel Bunddue) ‘sedny ueiesn
gt/ SeBng Vwmug VPP 1BRwaud BubpPNg WNsvw 4ovs bpvd ‘ Youdd VL uzsca«uh_nnnu_u__g”wﬁhagyrnc

Y ‘ jsenday uep I v
; C e NH2LNI NVITVANION3d -
NYVANVLYId ;
£20Z |udy @) : J8ucisiny ueljequisbuag [ebbuey £20Z/1I/1dS/NINSH/Z00 - JOWON .: wing
£Z0Z 1dY ¥ - JaUOISINY UBYRIDAUS [ebbue | “m«a«\___& WITEHRR/ SRR

Buepng Isewued Jeis : 11anv 13A80

NVYVANN VLYW "SH 1dS TYNHILNI LIaNY L i
ISYINHY4 MLN NVdVHINId SYLIAILNIT NVVANY.L143d HVi4VQa .

LHP Audit Tuterval Kepatunan FARMAST RSMU 38



_l.qwﬂauu\;mu__ Ubbuzy) SPUp Ioouiay .JGE...G& STeRle] :wg..qm UOYOWBALSd  Bavon
Bjueq mng - \so Wo1EPY) bol 40db S0yzd DI\g MPPy WVARdY  4opuan ppnd
AMayY  UBnC V0P NIUS wpg 4PRd3a [/ WOlal Buph PR WILE UppUGIAd )

¢210p palidxa
1eqo depeyiaj ueymye] epue Bued edy

,,,, o3 ubp o3 F
MAZSS VOMNSD T SWPeW SD? BuppnG Unp €y unuwyrg ¢ SOl oo ¢ ¥y

(2.8 -2T) 33 Lpwa)  MNdanOY)5d ! BMROMWBN 4 3319 U6IHD WY ol
Ur\byagied LOBLUSIGH upp HOBBILY uUvWILIPPEILq BPWIBS UDWEARY UBAWIRUS W

diseune}
Buepn3 1p epe BueA Sueseq ueuedwiAuad
wejep ueynye| epue SueA efes ede sasoid

TWANEAuDeD FdEl UDUDY SIS0 oUpesoy ‘aensiado au UnIodBlp A

Ul ypmy VW DUDPNG) JOPUIA- Javuap uop Ubaprmmuad Byop  dnyad |

{ISeuLiey Ip Winiiejnuiio)

sasoud Jieyia) epue sedng edy
ATPUSN~ JOpUaA  14DP 13PWIYD U \byagaad Lounmouad SDIRG 35)MDD YD vuwibuow| =
T QS uexeligay uep xan

“Ubyromad MeMGusla YUPNs  Guba ¢ shunnsosd WSO,

Doupd 3PS dJovi prwd vpeyol SVHMAd Yo VDB AUDNY UBImyLIVad

‘vpw vl
BUSSRoy o

uep ueynyjejaw Bueh edeis iIseunie)
1p ueynejad gnyiBusw Bued iseuue)
je1s ejep uejejesuad sesoud epe yeyedy

Guopng 1P UMV RIDY VAW NAMOR NP VIMHAWAW P)Seyvu yYale ULVIM3d206uad

¢ 1seulie} Ip epe dueA ueuehe|
uaquiad Jeis (dis ‘VdIs ¥1S) ueulluad
ueya238uad sasoid euewieseq uep uedey

RPeny SphMad Usie VPING € dbyg  Lpnavoip VoMM 26uad

1suiedwoy depeyla)

\dbng UDP  1DWHDE APWOY 8)0 WDMING LBY 1VWBY woyesw) Oy UDGUEP
BPRLDLIoeY C BPwiad UPIVMAGuad UDMSN WHOY  18ua W WS w 2ais | ppy

¢ vl ey depeyiay uexnye|

epue BueA edy ¢nINSY IP ep eBurA
Isewey 15e|eIsul qNns Lep WnLUenuwIo)
Jenjip jeqo ueeyuiuiiad jedepia) yexedy

“Upwf IPMmng WD GUopnb SPonyad pppd kdop BOMEURA Unp YR IDA
l5PWInd  \SBYsU) ~ay PP a3

¢ INGISII] BIRP ISEYLIDA UBP ISEPIRA
sasosd epe ede uep ueyuaq epue Suepnd
aweudo jois uesode| eders epeday

TAWRLGO Vdays Uaiddo) 300G’ J23ndwoM  UDP MRaad Ojaey LYo ouep
URIBNSB33Y M1 yad UG WD bpod 2WDUdo Moay3 fomponl 100525

ZJisewue; Suepnd ip aweudo 3015
ueynye[aw epue euewiedeq uep uedey

"SH)3 SvBAad U0 ang Wnd) Tasakd VOMANTUDWY  SAis af  Umaodoy
/A ABYOD UDP 1Sewploou k) Sousbg T45U) 83 Jodo) (URIndwal  Raaus
LPvd Unyvpsaa VPV LRALdy - Moqys 3oy PPYd Upipamuad 15130 L 0ay

é1sewise) Suepnd |p ewpalp |

nieq Sued uejpjaqiad

N335 YPPNSs GLoA 1sewind UnpUsgead oo BBUad VAl UbbUBY PPURY LUDp  ya)
TUDA IR UIPHOON Bus W Mun 0OPVIN \bundnH “UDUOSad Fams UYPOUIP  Yvnses

My Bupa DYWL po)puaqlad Magupy LELEdL) NG ‘INBY SASd UDUNWD)

ﬁgzcucoa UDi AR W uoR  J33%9WoN Baaus s aryund Unouby v P UL
Unup Alns VBGuap M3) TYIPVIN U0 Ubwnibuad swig Vedsal ubp 33pp dxa
...\J::o cu:oouw@x\.xav&auE..uP:\:sE:?«EUZucuéoﬁuwnswu..wuszruw cd..ozwn.&smu

LHP Audit Tuternal Kepatuhan FARMAST BRSM( 39



tNvlamyinyd g

aay)

(3 eaynAen Auuan)

N

Jonpny

iepue
MLN yninjas isejeduaw yniun jedad

] un

man Guap mwasas woens / UPP)) | njepsa epe Bueh nyem nele 1eaq njepal st

epue ef12) ueqaq eselaw epue edy

, Buelued 3ueh npem

; u ¢Buel

Jusag Y iwAal woyop AN QUL 1ad e il A RN | v2

385a)d] UDBUSP UPVWESAS] UBLNG pomp PPPY Guwapg VPPWIZURD SBS0I) - eiaque) uegeq pefuaw Bued ede min

K ) WAUSd UBYMDass OUNGHUOW | Jiseiue) Ip epe BueA n
R oY Sgi e dc.oﬂ.o:onw $n.u_2£ uudfw& 6uvop g Bau?&“ﬂmcm“_%_ﬁ_ mﬂcnw:guh“ 4
Uowmibued QMg UDp  ATINRE UPWRAs2333 Y pouoing  ueaedoy AP Oquayy +

; k. i J1sewie) |p epe 3ueA dueleq ueseAequiad

Powd GuoPnd spbrgad UDBUSE IVUIPICOH LSUS| YRP U\ Lou A03un 1 ° 85>m.h3§ i o) e | g
(mw oag By uthupaes 33 U unbawamp Erar Yengad Q¥ a2d WYY abun -

i ToAaloing 9u% Ubipyooed )2, @ V2 (wuisaf feAuinje euewieSeg Inqosial

uplior +ompy GUO D SPEN3ed  ubbuzpp IPUIRI0DS] ( wnd) 990 pwog uﬁw}_ww dexas depeysa) qemef Bunssuepiaq
R pbhivy U Ywywne BueA edeis S—M_XM uep uemelsey | 12

1090 vwny ‘2 oPru. yo eI, ‘1apjop ueyeunsip BueA opuad ueeqo

Yous yop /U mpAopyy bwoy  BDP 2D P ad nsu.u‘qa e it e s T

buaiog J»«S& VP oW, awmﬂdd.wnﬂdmg Unyp 4Un Bunw O Un wnyp@w dajduwps /o1
Jun Y0P Jas - ¥NGaldYT bumipqg 13bunNd 1NAseS AUA a5 UBMISAGWANIR P Sueseq yedepiay eyl euewiedeg | 0Z

UpIP N WM J83dwoy Aua e URp ¢ wug B30 ONng bpud bipp p oug Gurmg
¢eAusasold euewiedeg /iseunie)

: IBNsaS Yopas  Gun 3 TET
MPWADY UB1PMEGIad URIIUD Bbudd qu 7 Ad@ Likduswwugvua wﬁd:rﬁLM%&vn&uorav

Uelizunuod UBABLIPIOOUY Busyy UM NOPUBA 1DUNgn + Jfyaa UwiodD) 3104 Py

Buepniip Sueseq anal ipelial yeyedy

@

LHP Audit Tuterval Kepatunan FARMAST RSMU 40



¢ 1l ewsejas epue el jisey depeyiay

L
gemel Sun33ueyiaq epue edeis epeday
(vsopaysu) oA ) wopai ng wepday
- Jvnjeg 4 By ‘A My - luapyp buesog -
angAnl Ahwayy V9 Antad BhOy WS Nt e e ¢1seuwsey Suepn3 1p epue se8m efesedy | 9
Wou \P foqo BERuyy _ .._2st worses dwoy hyjyz - Gddd ynquayy -
xoq poy “bY
Ampeete (g ¥ bpe eyl Kot B nn o4 unjisowe Jogo /- Gt U ywps - e
Bued
d¥2 a4 wqou sele dway 24 hiwa o wopnwed | uesoniabuad onsas Guadip e npey o) T .ﬁwﬂ.ﬁﬁﬂ.ﬁﬂﬂmﬁwﬂﬁm :
‘uvapRiwaA ens S cs“_»ua..o (1SARESu) PA PY) P WoPTS Gk noy)  \LP¥¢ G4add -
u.um Ingaadw A L, 210 pd4 g5) PP vepiiad s uoiopabuaw  yeppe  weantp| bhos Guel bk e ~8x=5\§%¢_%.“.x”n_._~h“”
wF APHe BA pega Cwada Ve omhopiay BA yoag ¥ Amen (wodd auiy) et ob twod twadqad 4a10 ABIP (WS 15ewuey Ip Jepasaq | |
1op 0 \p wind  wdop [ oS Wil uoqaaqwp bA Lweps pans op inyopAw  yedud | Buekieqo nyessBusw epue wsifpaey |
~aianbuad doyeloss vaodey - Guosoyq tege uwiodof - T,
Iseuwil
oW "5 m.B.oaw o AN HSP 6P oo sibuad AR S 34 cf&d.x B S S s ona‘_ua. gM £
buad  awnd vadsas CD..OLG\ - r ds vemsas ( Yoop) P.EGA cgi..uvc& CEQroN s
dwod wpad $ndn ® unamad ywns 1onsas uosadip  wept buod buopop  buwoiog wdiuRwIw uoy ¢ INqas;a) sasoid
. ad ed
AidoUaM  UIPINS, NP uowsad pans  wnieds Gdds  veanivhusw  yeyope ohos voueig u:.“.“._.ouv%u_.”“”_.“”“ ca_uwx“.“_..mun.__m_.“““.unh ¢
(wzpu] PR)  1SH\ESU] CDA WP Junqip  waavsay RS 1RINS JeNqUIBW U] ewieRs Sued edeis
—— JeAulweyewaw
“oRwwogowaw  yop e buaw vhos uep inyejasuaw epue ede
2 uep edeis y2|o ‘uedey jepue Sueuamam i

oror 4y 1sowsek buopns 34 uopwd yoos wped  uwu| ng 430 ca»mﬂo.ﬂﬁ
qouad A

uep qemel SundSue) ‘sedny ueiesn

Buejuay ueysejalip ._.E.a epue yeyedy
lﬂ.... ..

NYONVYILIN

£20Z 11dy g} : Jauoisimy uelequiabuad |ebbuey
£Z0Z |udy ¢ : 1BuoIsiny EEEu».Un. |ebbue}
buepng rsewsed JeIs © 110NV ¥3AZ0

NYVANN VLYIA "SH 1dS TYNHALNI LIar
_m§¢<"_3...:2<n_<mm2mnw<h_&§§§

LHP Audit Tuterval Kepatunan FARMAST RSMU 41



N.TP_&C 12 oowosy AN \p dasa  asoholad DN Y
WmIgmacl  Sonip {ep uajagquad  ueaneyy

wang dwy  2sapgel’ Vuado)  pondwayy

Pwondo gy umiadi) PENGWayy

uming  doy  awwude Ao WA 0|2y

Hay qBH C dse]’ wyns  Buvienuayy

uemehioy & sagql 93y Luapuwaad wododa  ungmupy

1

\

HOg F . aum 3 semanel Q3 woyisnguagsipesyy -
oowiek Cqaad  swuag x yeup = gebeusy -

A do buaiog /o PP A g sesead  weamaupyw -
1wy il uoyousnwad vy ®puq  jonqwayy -
A05m [ ety [ AP s poop  wyapeay -

vaniek wopieadd  wEqERd  upamvaw -

Wl Mo0iadad Ao vy -

isﬁ.d?t.,pr ANRIN WOMOmOMId  wpp  duqaaan

a0

|

LHP Audit Tuternal Kepatuhan FARMAST RSMU 42



Cqsg @wp  weddisiobuayy -

1onses oy LA oiop  Jeadiay -
Japuah  uediaalp BA  wmasopwaah  uniomouad  opop  BsAWIY -
bRuvapaiohisied wpas  wmowpnwisk vobivpan  sopaan pdy weqwdwohuaw [ Va2 -

JISBULIRY 1P WINLRINWIOY
sasosd Jieyia) epue sedn) edy

91

_

Was uexe(iqay uep yayesd 'q

ooiaad  JeAvigaas ppod vemoRied uawniap disip  uei21buad vobue@  weqrdRlg -

¢ eAusasosd euewieseq
uep ueynyejaw BueA edeis jisewey

(f2k ) bpagod yao  weamerd - Ip ueytiejad nnyiBusw Buek isewisey | °F
opv wA - Jes elep uejejesuad sasoud epe yeyedy
< ¢ Iseusse} ip epe SueA ueueAe)
Syl mSRBQ W wpo bA omohivay vowmap disie  vsyIaewWaw by unanjene wed222buad - paquad jels (d1s ‘vdis 'uls) veulluad | pT

Vg € &ﬂf ( hoat Gpaat ) vpeqon WP LRIANRP wwuifiang CW»WUQ?Q =

ueyaraduad sasoid euewefeq uep uede)

isuajadwoy depeysay uawjwoy )

. “uoAagpIole WIEG
- Iselagsul w4 144 OnfeA V0 UOIERwed ‘ nivq §940 wesn wiak sinuaW veisoylR  AXA0P

¢ 1u1 |ey depeyiay ueynye)
epue 3ueA edy ¢NNSY 1p ep eBueh

h1 Jejetas ! Cntﬁm.__ouy} bA Jatqep pda MynuoP isowanduod  whos  wepope  VRniENP ﬂcs\/ 7 |seulley 1SR|e}SUI GNS LIBP WNLIBNWIO &F
wimapprpwi ok sonlp PO Uvapnwsad epe  vdhy -| JEnipIeqo ueejuiuiad jedepia) yeyedy
‘ ¢ INQasia) eIep ISRYYLISA uep |Sepijea
BEE N .wbdﬁ& 6?2.5 mzq?;m udﬂl& UAA  wsing\@ ,9»4*57 J 1SOPWEN ~| sasoud epe ede uep ueyliaq epue Suepns | ZT
(ueyu\ ng ) ) SDIRESY) by Gﬁdmw.» uvilagpe uidcwc 12245 CP.DLS« - aweudo 3035 ueiode| edeis epeda)
‘a adv ol 1eNnsas > 1 (on3) & 4 vPod ol i
@iy o AR s ,, = Rt A mc gl . e BA A \m1 ¢isewne) 3uepn3 ip aweudo 4035
UBiDI9E WP 2 Guok (Sow vk - i) ,.,5?54 és\;mcwf mi UBina v p 2wpuda NS - ueynye[aW epue euewiedeq uep uedey I
'qs4 udng o wbbuv vpad wHvA C uding  dey  voAnaelp awouda  paps -
Jisewise; uepns Ip ewLa)Ip
nieq SueA uejeyaqlad ueiejeouad sasoid o1
eped ueyejesay ipef1a) eyl euewiedeg
dwioy wee undwajp  dpags -4 opad §¢+ﬁ+6~cw&‘ 21 weamo|ld B
& 1sewuey Suepn8 ay Joynguasip uep
1sewue) ueeyaqiad uewiBuad ueye|esay 6

SOMQUISIP o4 AN 325MA  upAmAPlg | wwuaile  onliopdy  goprs  wA( -
Duriat Vpor  bp uoewiizuad  uvqpEued  LOAMAR | VLY wig eAl -

pel1a) jees ueymje| epue Sueh edy

Jopuan 4 voawinbuad  dwny vadsay (v YWANS UvIaMIaa (- vwaad wevdas  woywn (-
oe dxa (» npoad swmpyeml (¢ Wsad wensas Seaog (-
Copndiow DA BN LEATEEG A Wiaanay T

uousad  pans B wonsss  buapee A \sawand caiad  wshiaawau & Ry

g ¢ Isewsey
Buepnd ay Jonquiasip Lep dueiep isewe)
uejeyaglad jees ueynye| epue BueA e

upsemed

LHP Audit Tuterval Kepatunan FARMAST RSMU 43



4 - XMA CEAEETN
( )

aaupny

(3 eynAen Auuan)

)

soupny

iepue
AMLN yninjes isejedusw ynun jedad

LSS NPPnS nie}ia) epe SueA npjem neje je1aq nieyal st
Avpil. epue el1ay ueqaq esesaul epue edy (4
3 7 ¢Buefued BueA npyem
.#%&B 55214 ; WP Yop VOOWDO S )9 muﬁ*dﬁ upyNAWaWI BSE) BPUR UBP BpUR JBNG 24
Qo) ~widcn’0 045 EpRes  Lpng  \orw Kmﬂw} AP vped mtﬁ.,% a/.ﬁ._dﬁ cc.oif.wch jelaqia) ueqaq ipefuaw Bued ede pin
sewie) |p epe SueA nnw
ASA.%,. 4o ! WSHT | yiol R ) AR 1ense vsowaael - qaad czebé.,ﬂcw} NOANRIRYY = anuzﬂnwucaxuthﬂcamcgan,‘ &%
f,.:z,ﬂ.& ¥ang uvep  3anul  \ensasold Zam:wi GA AW JapeRipny ch?J yengwayy -
2 ; uobun wois o
Amd‘. nwv ard A: W nal MGLK_ oped i dmzé o Jisewstey ip epe SueA Bueleq uelieAequiad
opns  (dajay ¢ \sowank Yo upinde APPY MPPDS onpaed  svdnk Gueaodds  ANUN | soi0nu; canpyey seim sesosd euewiedeg £2
o WISHA dRgap WP buoA ajop  UBASIDNY  UPAP UBPRW A, buoA s»..wmuﬂu vhog JeAuinie euetijedeg (Ingasia}
Wbl wop ovchopdip ok Wil joos b WodeAa Sotp oo bwBhaniiaq Gioh - sl dupum quoN el
. ) o 2 g eA edel§ (NAIYd UBP ueme/iey e
apud w0 Gl woe whioy ‘Japjop uexeundip Suei opuad uejeqo
.Gf&&'.-:q GA cpu tgo ! cdnjnn,!u» | 3 owoey ! ,.t&:ui opua) +pafd  woaiuiwia] A_Gauu - -3eqo ueejujwisad dexas ede 1padag
Y ag ued WP e a Sudaa 1 WM WB&) c.ﬂ.s»si& \seH - wheg A2 ok ?Ed& -, s ayduros i
vaynybwesiaq BL pun pd vaglaag e ey Buaiog - wwady wpumy b pwaap (eut baasng - dueseq jedepiay exif euewieseg | -
Opioheawad Uobuoyod  wwANAB\aW Angun wobuoma Aviid  be woiluod essen?  ni weiRs
Az W wins w b gs) b veirtafow v 5
..t+ﬂc1§u* fain .J&&EN S ey " 45y iy ul»dr.ﬂs..”._ij Aga I e ¢eAusasoid euewedeg ¢ iseuse)
f:.fvo» WP AU qnin WITOW WDSOWAA VPP H0Q - d»2 g ,16@:.. x&n. UPRANAW\IY .:qu Suepn3ip Sueseq 1njas ipel1a) yeedy ol
vpe ' YA
v o\ ar " * -
pacda vogEUSHINF]  NEARARlP  LAOW UM qepld voSowan | anas vsy & ed( (a0p padxa |

Lofnaiagsip o4 anal Sa5ald  uPArARY?  C aoimquisp a3 any3 W@ 05 el -
(raw|gs UIG E yw) S90Pwsdap  Liowaj| 4w 1@ vodwisig wep  wop e 3 sdwo 4y w40 -

jeqo depeysa) ueynye epue Buel edy

(4ra #3814 aep da +B) od3ad wwas wop (ywo timd uy psna ) od\d wieas epal -

S )Mot 1Ra0 4 aaisd by NBH
Guod Angun Mimavg  weauesidie | duodiRuad 41 vl o) qad epRu wnagag -

dlsewuey
Suepn# |p epe BueA Sueieq ueuedunfs
wiejep ueynye| epue SueA efes. s

\

.\
_—

LHP Audit Tuternal Kepatuhan FARMAST RSMU 44



Jepue yedwalip unmai
Bueieq uep ‘a30p paJidxa ‘Buinow S
MoJs Jeqo ey Ipefusw uel edy

Jlseunsey Buepn3ip
undnew epue jedwa)jip eIpasia) yepi} v
ueydasaip SueA jeqo eyl euewedeg

¢ ueyningay
1BNS3S BIpasiay deydy iseunle) £
uejeyaqlad edefluaw esed euewwieseg

¢ deu| Jemelip jsewey
Je1s |edeqas epue sedn ueyingas

¢eAuieyewaw

uep inyejaduaw epue ede uep edels
yajo ‘uedey ;i epue Bueuamam uep 1
qemef 3undsue;} ‘sedny ueiein Juejusy

i ueysejalip yewssd epue yexedy
e 1se|n3ay uep sedalu] v
NY3ILNI NYITYANION3d
NYDONVHILIN ON
o = NVVANV.Y3d
¢ ror wu( 97 £Z0Z mdy-  :iauoisiny ueiequisbuag jebbuey EZ0T/IN/IAS/NNSH/Z00 : JOWON |4S 1eing
= e : £20z |udy G : Jauoisiny ueyesaiuad |ebbuey 3 SEOCA ARG/ 155
E BITV S - T g  JOWON i YeluLag 1eing
deu) Jemey iseune JeIs : LIANY X3A80 : LIaNY HYSYa

NVYANN VLV ‘SH IdS TYNHILNI Liany
ISYWHYA MLN NYAVHINId SVLIH1L%343 NYVANY.LH3d HY14va kg At B _

LHP Audit Tuterval Kepatunan FARMAST RSMU 45



éepue jedwalip inyss
Bueleq uep ‘a3op pasidxa ‘Buiaow S
moys Jeqo epauy ipefluaw Sued edy

diseuwne) Buepndip
undnew epue jedwalip ejpasial yepn v

uexdasalip SueA jeqo eyl euewiedeg

¢ ueyningay
1ensas elpasia) dejay |sewe) €
uejeyaqiad edeluaw eied euewiedeg

¢ deur yemeltp iseurse;
Jeys iedeqas epue seBny ueyingag

¢eAUIWRYRWaW
oo WP W ey wmein Cupny pp ey | LA
ZBap qef  wolbmwa) wvs vpod we)ere 5.&.& w9 woaysepdiy Yo 4 wppns qemel SundBuey ‘seSny uejein Buejuay

ueysealip yewsad epue yeyedy
1sengay uep sexBau) 'y

NYILINI NVITVONIONId

- NYVANY.1H3d -

@I WY T £26Ewdy  : RuOIsINy uelequiabuag [ebbue | £20Z/I1/IdS/NINSH/TO0 : JOWON |dS 18InS

T udy G : Jauoisiny ueyesakuad jebbue) ; el i
EZOZ |udy G : ISin) ueye | 1 IOWON 1 YRuLa jens

deu| jemey isewse Jeis : LIANY ¥3AB0 - 11Ny ¥vsya

NYYANN VLV 'SH 1dS TYNYILNI Liany
ISVINHY MLN NYAYHINId SYLIHLLE43 NYVANYLH3d HY.14va e 8 _

LHP Audit Tuterval Kepatunan FARMAST RSMU 46




; Snui HS TF.‘EEE

YW 3599 _&;wx bpv qeply wop  desay Siqe \p Jehbay W0y p  AenBl VaSod vy [
oy Smpip 354 VOB PGP wip iudisay WP SCdg by BRT wlpiy STid Wud val

¢edueied
euewieSeq ueq ¢ ede ueylesepiaq

S
; .M.DZ va ..c_:owzm Ml S sum.ru; wWrypad\p ..a& &wﬁ&« &@udm ueyyesidip yod 1p dasal ueduojoB3uag
wHpS W BB U hy
sy Wes) Gubh W) Wq0 vpp I &3& Eos& S0P ) Bomaduoy  wmby oy disewey BuepnBip
S > undnew epue jedwalip BIPISIA] Yepn v
‘upyppbay 103 wp  LWbs Guoh quoebw{ / snysars vpp  YeRsazt w49 by (| uedesaup Bued jeqo eyl euewiedeg
- 0l GG, dowsyp b 8 bl
|enses eipasia) deja) Isewsey | g
Ees byt oy qo ssﬁ‘S;&P FOOQARW, upy  JQ s%uuesyr VB 03VIIW | uejeyaquad eSefusw eies euewiedeg
Gawpnly vy wg 9_:8& o] POy -
rasssw w2 amod)a g weyoyepm -
2Mmb o wiiod 0 = ¢ ljod/uejel Jemesrp Isewiey jels
2 A.ew,_m.»t m!t:&u& :E&S woqwaw, - 3% M ) :W?“””Ms teSeqes epue joyod sesnj ueingas £
nud wep sdon vepy  Ghugrual GWE 10 - 990 G0 vieziawma) 0 0qwewy -
= R T e 25 ceAulweyewau

A SebN VD)o Gk oW, wpprs o

PBp qal PLbngwRl  povs vyl W) eibu] S&ﬁ ) sx&evm.r.n weuad wop g

uep inyeja3uaw epue ede uep edeis
ys|o ‘uedey jepue Sueuamam uep
qemel Fundduey ‘sedn ueresn Suejua)
ueysealip yeusad epue yeyedy

1senday uep sejudau| v

NVONVHILDI
s

NYIINI NYITVANION3d

NVVANY1Y3d

ON

£20Z )G T : 1auoisiny ueljequiabuiag [ebbue|

 ez0zudv s :seuosiny ueyesaAuad febbuey 2 i ”mmu_ozs_a__zo_n“.::_ﬂ.smuﬂww
110/ jefey 1seuiIe S JB1S © 1IANY ¥IAE0 110NV HYSYQ

E20Z/1I1/1dS/NNSYH/Z00 : JOWION |dS 1BINS

NYYOANDN VLYIA "SH IdS TYNHILNI LIdny
ISYINHYA MLN NYdVYHINId SYLIAIINE43 NYVANYLH3d HY14va

NVVANN
VIVIN SY

”|

LHP Audit Tuterval Kepatunan FARMAST RSMU 47



¢ fsewue}
1p epe Sued ueuede| uaquiad jeys

) (dIS vdIS "H1S) veulluad ueyadaiuad &%
dls ¥4 3 5 ¥ s0ad NN Wik S oy wopgey sasoid eueweSeq uep uedey
42 o isueiadiioy depeyia USuR{uIo)
¢Sfdg Wiepj uep Srdg ueeipas
jois uesode| sasoid euewiedeg "
ST nGeMwWEs el veyabwad  wegngy)lp S8 e veipS A% waugdu
JeAu unje
euewiedeq ueq ¢(1jod/jele. isewue))iul
3w 595 jees sefnyieq epue jedwayp £g | 0T
upp ‘psoj “Aouabiawa Wajo ybry yeqo
l2qe|  Maqlp vy c_wu:fww t&saw*. bpri sis:&% T 3y VoI y #40 wpy | eussynsew SueA jeqo epe yeyedy
m@n 33 wAeq wWOopR) whng % bmsc?@ 3 APL woaodepve WMoy 24P 0 WOPPIIW 040 Jiwn §| " 5
oM no r3omaal Guob e : eAusasosd inje euewnedeg
p 2L Gueh vlbs lo g0 aayop —ay30p  vpdey  weawowaokwly o) qunbS mh.u:ﬁ&so%s%.?sz
Gunoseusway 93340p 1I0VRbMAN Py Wb HyW) 5«5 ricww» svuﬁewj% wEIpOwRY) 7 Gvinow mayy 6

vy Gy S WPge sgdbp  prawev  wbd Guicam mopy w90 VAL T YRy

uep ‘a30p pasidxa ‘Buinow mojs
euayy ynsew dued jeqo epe yeyedy

uesemeduag uep uejjepuasuad ‘g

AR ¢ 1U] Bwiejas

x 45 »xcg e W P0G .bu_%&q sﬁ&dar epue ef1ay |isey depeysay gemel 2

BungBuepaq epue edes epeday O]

Jlseuiiej ueuehe| isenjena ¢
Fun  Jojou) %,_Svf :Suﬁ.*o?s Gwisow - Guysont w0 Up303 9P sgs?g& $onpne ueynyeaW eled euewieseq uep uede)y
s JeAuueymjejow esed euewiedeg

vhuue g..j ésu« w vx&u _% .S1dg uesodejad yrunjas ypnedusiy, 9

I AU po)03UPW wep gt ABGWWIS g 4¥3 “WwHodvpw

yejepe epue yosjod sedny mes yejes _

LHP Audit Tuternal Kepatuhan FARMAST RSMU 48



ZIngasiay uesode|
ANPWIPIRS 23200 w0 Vovig)p ueyeladuaw epue edejs euiesiag e

By Sﬁwi k2 T.&u# : x_.\éscu Avpey uaodp)ip  wiapn Wiz E L 651:.9& ...Saﬁrﬁ uesode| depeyiay uexnye;
&&&.O&Q wpird b3 2049 GF i epue SueA ede ‘eAueseiq adas | 61
e it o A b MbsP)]  yRdes Jupy )  WWQ Avpy vat yep1 BueA mensas jedepiay eyif

Tg ?ut& :v& 39w Wiy sc} AD) vS ETTA 2ingessay uesode| efes ede Is1aq 8t

uep ueyNYyR{Ip INGIsIA] uesode| uede)y
! uwng avav degay  updoly bowrwa wadlp) iy

(s1s)  awm¥ wop dwoy wngdy =
el sc::&j ! wsz_. soww/» SE&U._ I +4¢0 QAR :Eo«j it 2pp 3 $ORPR Y uv:o_c_nsnuuucu\fa_wmnnm.“xtuﬂ_ £y

wop Gaoow (o5 W) | wewrng Iwiowdo 3N waadey /unany  wpnim d o

¢ ueymye| epue 1 ewejas BueA efes

ede isewey uejeyaqsad Bulioliuoy x
395 ME3 Wy up0dmoy  wpGwlp g Gwapq  wp1vngasay
. ‘ ¢ ey Yiys
uenuedsad degas Jisey @) uejenfuad
.U_SEV jisey uejyesaAusw uep uaised Liep st

ueseAequad el lauaw epue yeyedy

ey @pUds  vevEahiel  wnpads  uapiidy
S&Q%u&s_@c%sv&ﬁ&ﬁg_@wmwd_.ﬁé E%Imfv;wv‘_&ao wob)fmad / we3ruag S R e

c_.uubuu_.wf 4 a2 Ways)s Kﬁn& #aq0 MYy ,_.:@sdssu‘\s sGaSo.w 58.& uu~ o0 s@wj ueduap ledwes ¢ dasai ewuauaw a8
w&sgm.‘_ué sﬁm%ss»&_\ %uag WP Sogsempy  $0 L dosaq GRS 1ees ueynye| epue BueA edy

WQS uexe(iqay uep yaueld ‘0.
¢ eAusasoid euewiedeq
uep ueynyjejaw BueA edeis /isew.ej ip

o o s Ssobp @ vepad Cepp | VOIS

LHP Audit Tuternal Kepatuhan FARMAST BRSMU 49




29pny

(3 enAey Auuay)

Joupny

éepue Min

ynin|as isejeduaw ynjun jedad njepay
epe 3ueA npjem neje 1e1aq njeps)
epue ef1a) uegaq esesow epue edy

ve

bwib) yiga) NAeM w3 nRwaw Gwph &&E EE S T EA |

JBuefued ueA npjem ueynjIawRdW
©S21 BpUR UBP BpUE JENG J813(13)
uegaq Ipefuaws Bueh ede (1N

€T

siav  wppd  LOGuly  wrdAvpl  wealbsapbven

éiseuney
1SB[EISUI Ip INqUIa) uejgeqaAuaw
SueA ede epue Jninuapy

(44

A9 gy urp u0jay

Gueibg doqa) _wq

Vel wogaq ey / wopenluey amgo dogang  wvgogey  upeidmd depg

. ¢ Ingasiay

|ey ueymjejaws uedey ¢ seBnyiaq
epue jedwayip isewue) uejenfuad
deyal ueynyjejaw esea euewiedeg

/

LHP Audit Tuterval Kepatunan FARMAST RSMU 50



|isey ejep 12302 ‘aweudo 015 deyal
oA e S | USAmIERW epue euewiedeq uep uedey 8
LOP NP JoA 840 Ha0A0 Y3 WAKO VoAN@OW po BABR Uopg o downr ewrm\w ohiooy .
Jepue
qeme| SundBue; ipefuaw JueA 1sewiey
1se[e3sul gns ip Jenjay uep ynsew | £
Jueseq eyep deyal sasoid euewiedeq
3090 >0l SALOW - S0)0A I® 00 W A s e :
e, Vowio} il oWOMIe 1o 608aF Grow WMo} sniy RO | ¢ Bpue ueyipipuad Suexejeq seiejedy | 9
= | ¢Jopjop uedasasad
oooe vool 2u M how anivepsuo 1SeWUOY ueynyejaw eied euewredeg | §
MAOA WSS YONES Wl Sl A7) ©pD pmuna WBRMOIS oooda) nNYo WARRoY Mol waboW
= : ¢ ueyningay
[ 1ensas eipasia) deja) isewue)
uejeyaquad edefluaw esed euewjeseg »
A0A0 i MO WO1CW Loun el loBlen ronf) YooR AP URMDE e 2aENaW pid UbBeP i
& uexmyejip
AN Sigitde Mo Yollowaosd vouchat MEiSuml taoen SUoReY njied Inqassay sisjeue edeBuay | €
I0I0TEW DS 1olninadd Ubflor oher BL joan WCOIPaeNY AN owal WOP WMORIAD SRR PoRees: < i
Jueynye| epue
BueA efes ede sisijeuy ¢SO Iseule)
Ip sisijeue uejnyejaw epue yejedy £
JUE 1oko o o oo ‘ wwakoie) v, W) AR A0 Suodligy il
T T P = 554 Y ¢eAulBYRWRAW
uep inyeyaSuaw epue ede uep edeis
yajo ‘uedey epue Sueusmam uep T
phu Nicovow 2P geme| BungBue; ‘sedn) ueiesn Suejusy
‘....Js.ﬁu.&S Vop A ehor wWpE 2500 8332& oMl o\0hrg oqoou% UWO\S  WoArONR[P sﬁvmg Sno.u. ‘fr ueyse|afip yeusad epue yeyedy
% N 1sejnday uep se3psaiu) y
NHILNI NVITVAONIONId
) "y NYONYHILIN NYVANVIN3d - ON
£202 |udy 4 : puoisiny uelequabuag [ebbue EZ0Z/II/IdS/NNSY/Z00 * JOWON |4S 1eIng
N MRS ~ £20z Iudy 81 : J0u0isIny ueyesakuag jebbue) A - mmu.ﬁ_h\_“_m%cﬁwuﬁwmm
SO ISeULES JRIS © LIONY HIAG0 2 | 1INV HYSYQ
NYVANN VLVIN ‘SH IdS TYNY3LNI Liany
ISYWHY4 MLN NYdVHINId SYLIHI1343 NYVANVY.LHId HY.14va 4_ _H_gavmﬁ

LHP Audit Twternal Kepatuhan FARMAST RSMU 51



A wgodo —doNeINS 00k Lo JalgTP
WP An AW B VoI AR Oy ¥ S0P ol Yoy W)rd Mo opol phae * waod) goo

¢ eAusasosd
euewedeq uep edejs yajo 1enqip
Ingasia) ueiode| uedey ¢ usised

uejejequad uesode| epe yeyedy

OM © VWS unden gu WheD OMS YOPA Yo 10000 Thoro\d VOWY  boNaS \eNTIONP

Juejel jemel isejejsul |

gns ueueAejad awp uodsal sisijeue
ueymje[aw epue euewedeq uep uedey

8T

L1

OMWIIAA 1D WAAGHD Snusyw 04 S0 4000 veowssed nmowo

JeAueied euewiedeg

¢ny1 depeysay sisijeue ueymye|Ip
yeyedy ¢/ winuenuuaog jen|ip jeqo
ueeung3uad uejnsn sasoid ede puadas

91

bhieyy 4oy 103%S ¥ Mo 130100 1o WP W0l SINTE 105 oyn0Kd Wkl MANG

N 3010 W00 s ¥0de VRIS 0 TN shio}0

éeAueied
euewiedeq uep dasal uesojojay
sisijeue uejynyeaw epue yeyedy

ST

¢ ueymye| epue Sued efes ede ;siasedng

vi

G Seoko 010V o0y 304940 WIS uoormrlP Aoy hreins

ieAuuejnyjejaw esed euewieseg
Jueley isiazedns ueynyejaw epue edy

€1

OIIN) 0\ pRodTY NG, AGOM] P AUn Ain >T4010 IowIoRR woose

uesemeduag uep ueyepuaduad ‘g

"¢ Ul ewejas epue eliay jisey depeyla)
gemel 3undduelsag epue edels epeday

[4!

AN 1200 MUoUIKIOTH MG1e WAHONC Vhue\A |

Jlseune) ueueAe| isenjeas
ueynyejaw eied euewiedeq uep uedey

1t

Dol oA orowadet B MOA 0N NSAR 1oaQ nelo 000 vouoSed
e usow Enp ol © Borisl 0N S0ps) oAiloop Gk 000 o0 _giMe  opOd T oAy

Jisewe) duepndip
undneuws epue jedwajip ejpasal yepn
ueydasanp 3ued jeqo eyl eueunedeq

Eypp W WUol eeldd YW woltad TR e pour Dholod
Uo1iod eI wiok) oM uinod W0 negyo BRY A0 i) ‘ BA0 dowAROA \SIHD)

¢ eAusasoid

euewieBeq uep edeis yajo engip
INGasiay uesode| uedey |sewne)
1p uejeiday uelsode] epe yexedy

ot

Zepue wp ip epe Bued uejseusiejay
siuya) edeusy aweudo }01s
a

LHP Audit Tuternal Kepatuhan FARMAST RSMU 52



oyt VoI o0 o ye NS Ok 1omoT UoSYR wary WA NI

|
i
|

| Jueisewieay yiuye) edeua) ideq ueley
|empel Jiexia3 ueynxye| epue Bueh edy

Lz

» Ao A0z Hya oM FOT
o wanedip oWesov o I8 Aumlly V108 Swes Sh 090 el Bl wheoq SeS amm

an Aok o
ooy gl MR +3IM) Neiw oohndl bk doyag WAI0KYP WO 1elDIP DWIsy $OCMY

¢ eAuupyjieqiad

¥nun ueynpadip SueA npjem ewie|
edesaq ueq ¢ ueyejesewad ipelia) exil
ueymye| epue Sued edy ; 1weje epue
BueA eAuiseyijde neje Jainduwioy Hexia)
ueye|esewlad ipelia) Busas edesaqas

9T

£ ueymye| epue juj ewees BueA ewilial
Buequi sasoud euewieSeq uep uedey

(PIH) Dol Wibog W Rl prop Wwiekidd 4 veo

45 “0llS’ ) A e wowuo) 5 douay \DATAONP

ST

INGS uexe[igay uep yapeld 'a

¢ eAusasoid euewiedeq
uep ueymjeew ueA edeis Jisew ey Ip
ueynejad ymyjidusw Bued isewne) Jeys

sasoid euewieseq uep uedey

ve
ejep uejelesuad sasoid epe yeyedy
¢ Iseuse)
1p epe 8ueA ueuehe| uaquiad Jeis
(dIs ‘WdiI$ ¥1S) ueuliad ueyadadusd | €7

isuajadwo)y depeyia ] usunwoy )

Jhy wibod X
AN IS A AN Agov A0 T w0 &) ¥ RS V0N Shoyo BT el cbod AR i B F
) IR O 0P M0 kbW wIIe uolohnad o lonas wAmo D woonted \0xdo)

¢ ueiensasyepnay ipelial
exif eueweBeq ueq ¢ SO Iseulie)
1p uejenfuad uelode| sasoid euewiedeq

WO STIA Bulour- ShloW Ll Joae) RGP o5eP
400 WU P VAN oo al oweldup 1ohnie B howdawe WP (g 10 ) 4R1e oM 10A% NN 1 upD

0% ) Vs ooy oW SR  Swpte

WMoY vV _wa) Fol 00 AT AR Vofovest 0 M0 TP ownal el P
 WDNOOLE iy (DA JOYNOW OO D) W \o5e0 \OTY dONTT W ORR ohaReXUl ThiNa  DOR

(44

JeAuinje

euewiedeq ueq ¢(1jod/|efes 1sewe))iun
jees sednjiaq epue jedwd)ip £9

uop ‘osp| ‘Kauabiawa 2o ybly jeqo
euayy ynsew dued jeqo epe yeyedy

114

¢eAusasoud inje euewnedeg

elaiy ynsew ued 1eqo epe yeyedy

OM WoIN) oo wloD |lawe SOW S0 Nn yiry0d0 XUCNERO JoNguaw §), * b I080) o0

éepue jedwayip injal Bueleq uep |
§OIS Y30ap ‘3I0p paidxa ‘Buiaowi Mojs | e

~ ¢ eAusasoid euewiedeq uep
jenquiew dueA edels ; dasay-3 iseyijde
ueteyewad uelode] Jedepia) yeyedy

61

LHP Audit Tuternal Kepatuhan FARMAST RSMU 53



(3 eanAey Auuay)

N 2aypny 1o3pny
T T e p——— JBuelued 3ueh njem |
ueyN|JaWSL BSRI BPUB UBP BPUE JBNg
181309 uegaq Ipefusw Buel ede LN "
DMl WIS Hec DOP W Wi M) RINEWES VWA
3 = 35S ¢1SeULIR) [SR|RISUl IP INQI3|
U w)e Mofay oA nEdW | eyqeqaduaw Bueh ede epueyninuaiy | €€
100 senb 0 oD JoRIpy 0P Yoo d 2013l abSinua W bhe Xy AN g db Wowlewl DWILE K
MO ¢ INGasIay
jey ueymyejaw uedey ¢ sednjisq
epue jedwayip isewsej uejeniuad e
Ong W4p) M0 0 10NMed w0T° RyedaW pbo e Fele vowhordt apao doNaT wowIE) GO A o3 dexas ueymiejew eles euewiedeg
£Ingasiay uesode] efes ede 1s1i2q
uep ueynye|ip Ingasisy uesode| uedey 1€
woAbelie ok Sk Rl whek rovar WG] ' Wy M0 koval vormen® 3
A AN wifal vaink) 'do ) cueyeliay
bR KUOK) Upi0q ol WI000) L oa0 g WIOB) Ol ogaal wiI0A) ‘g fR WIONAr 00N Od|  epue ul ewepes BueA efes ede uelode] | O€
WD) 7 ShnQus MO T MDD Mo ook 4070 weouard winde) 2uoula —MS woink) opanted \weded
; d
” ‘.3-1 B ewuayp jeqo veduap _mnEmmMc“M“._
woware ed Umomes »iodeW “1eINT Jolwlow VAP 10A0 Wre)ddW ‘uesias e ATl dhasow ewisusw yees ueynye| epue Suek edy |  O°
ool oio vhey AeANWAREW / widamad 7. ol riupe Aoy dOR0) Stainy 0N
B i ~ ¢ eAusasoud |
euewiedeq uep uedey ¢ 1eqo uejagejad at

o) Roupat weR aivépgﬁai%&oooé&ﬂ.é

1siAJadns uejmjejaw epue yeyedy

LHP Audit Tuternal Kepatuhan FARMAST RSMU 54



Y/ g ¢ epue jedwayp Jmal
wrrnm 1ok . >
Luoyd o) faa) o) w1ng § mwaod  Grapnbn) AP we 4N punp Prwdys Sueseq uep a10p paudee Bunow | _
WIOIPPVY Ty W e Hoq «— TP 3.&&# - MOJs JeqO eUA3LY Ipelusw Bued edy
hiog ) el wdndey PR - bwoewy A -
S . : J1sewe;
b 2 e
setbll it e B B Suepn3ip undnew epue Jedwanp
Sty b t..?uh‘;\ A ) wRbarp dwbi qnvasay rmp3sary RPN bak 40 wetwnjag @ Gen A AW 2IPas1a) Yepil O ueyymngIp v
e 0 midn Canade byl TRIBIMG W) e tieavand aRleau) o) ol swwpiem]  vesaabihe ¢| Bueh sayje neje jeqo eyif euewnedeg
¢ ueymingay
1ensas ejpasia) dejay |sewey €
( ommsnd mp worbiung * wauwp)) VIRAY woIy uejeyaqiad eSefluaw eied euewiedeg
wesdn sy SElegiv) P MR hak et (zsdala..o& (JS:..).L ———— GIU;L Mo 4
diselado Jeweyip isewe)
. e3s eBeqas epue sedn} ueINGas z
B P s | SN R et ATy eedRS ey B ey sad wielund -
= ‘ S 1 Auiuieyewaw
» - o~ N a9, - NN -
i iy AL 3o ...c..um..u il _J_.:Q Aivi uep inyejaBuaw epue ede uep edejs
wmsd ey ) NG wmeg deif akof ys|o ‘uedey sepue Sueuamamuep | T
ssarrof smpe Hnpde emin sogwiadl w0V wohetdf s oo W10 olerdst g e oy sy - " qemel BunBaue; ‘sedny ueiein Bueyus)
i AN w\i Tl&swb‘snﬂ ul..k. bunklmd “obpf vwnvaan forvay wegandl e weadad wkesr o f, - ueyseplip yeusad epue yeyedy
1sen3ay uep sejudajul 'y
NYILINI NVITVAONIONId
NVONVHEILIN ON
) L NYVANV.Y3d

€202 1y 'C: Jouorsimy ueifequisbuag [eBbuE
EZ0Z [11dY § : JoUOISINy Ueyesakuag [ebbue

ET0Z/N/NAS/NWSH/ZO0 - JOWION |dS 1BINS

EZOZ/NI/HIQ/MNNSH/LSE

S . e SN W bads bimcamin. ! IOWON 11(] YeIULIRd JRINg
1S2USEUY UEP YO ISeWIeS JBIS © LIANY ¥IAE0 | L1GNY HYSYa
NYVANN VLVIN ‘SH IdS TYNYILNI Liany
NYVANO

ISYWHYS MLN NYdVHINId SYLIHIIN343 NVVANYLHId HY14va

“
LSS

ViVANSH PP *

LHP Audit Tuternal Kepatuhan FARMAST RSMU 55



§INgasiay uesode| efes ede Suejuay

1s119g /1esag uep {129y Isesado uesode| €1
1ENQUIWS (U] BWiRRS BpuE yexedy
~BpIL - ‘
: ~ INGS uexefigay uep ¥apjeld 'q
RN AMSMITR] W] SAF o) A e Ay (uad - ¢ eAusasod euewneSeq |
w Sdefory oY Ideardy) v WINIEINY l dweed Fapy pdwnpied o= Tl Apd WARA 7| Lep yeynyejews Suek eders ¢ isewe) ip
194 Fngy mna e S 2] f wiavelad 4w avadiwed Neacier sejo ) 440 | uveunesd gnyiBuew SueA sewey jeys | CF
Uz sobonpg ‘.ub.wﬁ @y i Wy aveasnd A4V 27 003) S?L.L ey dumiand Regd gz hwyaly - eiep uejelesuad saso.d epe yeyedy
- . . seuLe.
Mepdvd  phu dut )l wif e Vieing 9 TeueM 44 pveeand Aoy Ip epe SueA ueueAe; ton«.—"on &8“
Bkl eyl C0RBanu divasg GUH PRI weBagn ey ea1ad bR uwang fuagng 1p YEP 11

Bf wamndioy vie Mid  nmshupw  umy Moy P T beed uvind Duds et weing € ] -

(d1s “vdIs "y1s) veulluad ueyadaduad
sasoud eueweSeq uep uedey

A ————

Vi isuazadwoy depeysa] uaunwoy )
RN TGN S sy v manteg Bk aBevian hawanix) | wasrnosed
JWndaS pévens) L5 alyy) oo 3030403 7 sagwiapl e S.....eaf.!& 4l i) o) et ¢ €9 uep Hjipaw ses ‘ese
[ AONTN T T I I TR T ok 5yl 1240 o._.. LT T Oee, COy 4 | Sl TN ﬁao:ﬂﬂww.&omﬂ«ﬁ””nﬂﬂ%u (1)1
vl u waymwr) vy L3 ve@ anpawd 196 M) HenQ S.n....u.l:z!.. WAkl Sealndbey) ey - :
M0 2209  num&) "any) dy ik 0
N ; A ....-4.53 o B e inul—tv xiot\ o A ueymye| epue Bueh fovablawa
wlA e wAYn il A Lrasg Lroebupuy Do Mwelluras awlzd werng ) dugay - jeqo ueeyewad uep ueuedwiAuad 5
s.A.» m p i (:..:.u_.i.L S 5:.8&!& ol i uenejuewad ede iuadas
= | - . (—h A0 vl w - i
~ vy BA S&...ch) b vyt e sl "y eds el Jam +] v !!.ﬁﬂk\ wxodm ) ueynye| epue Bueh wab ybiy
‘4040 ».T..:ZS W A jeqo ueieyewsad uep veuedwiAuad 8
| uenejuewad ede uadas
Wy by s ami2amed] o wrvieed  inyiag wany MbH Avg0 ey Graes mq vuonar  wlimapy/
: uesemeduag uep ueyepuaduag ‘g
S i e & U1 BLIRjRS
W srfowwia/ RO, Cwy epue el1ay [isey depeysay geme| /
wun wabwrpewd S naelpy - Sun33ueiseq epue edeis epeday
.,h.l\t.tlh‘.gt(( ehu3ampgor s Fwjy e Seeul hgl aelupag  Goank Mvuen) w1024 ’ 7
M iI1seue) ueueAe| senjeaa
Ay VECIRAD  Pede wubgseonnd nsﬁsl el anbupag | Inemand Fogs T...:z\ﬂ.s.;:z A o i Siiideg tep uedey

twmamd ol g bwdrisg vmminigng (vmeonw ) neaas cbuingy dugy avdwor) -
/ - .".“I e -

/£

LHP Audit Tuternal Kepatuhan FARMAST RSMU 56



| Hemaawin] Vet | AT _yoveand UIef M) Cod) <

g ag) oy e W T T vwavd fopy = ¢ 1sewey uepns ejeday pefluaus 1z
vk a- ey Brvpnn guwreddts = FueA edejs epue uenyejaduadas
. ¢ INgasia}
Jey ueynyejaw uedey ¢ seBnyaq oz
epue jedwayp Iseune} uejenfuad
Va9 wanapnizd ozl - deyes ueynyejaw eled euewliedeg
FRLLELIES] uelode] =
ueyel1a8uaw epue edels ewesiag
210 .sgi 1.5 "W bl h‘.ﬁk ...sﬁ(ﬂ.s& Is Va2 -
Jingasia) uelode| depeyia) ueynye|
....C.S..ZL a\\ﬂzcxc 111 waatahupfuzve AW vl rac) a4y pa o) .\:én nu:nwcm>nnn.a>:umﬂh_tgvm a1
BueA njensas jedepial e
Fua e plodd) .._3.2.8—: wabag?  aenpaed ~azaeI e - yepiy BueA nj jedepia) ejif
$Inqasia) uesodey efes ede |suaq T
uep ueynNye|Ip INgasisl uesode] uedey ¢
s ~ea | dingpd mwy g weedey -
aradB) Ll Sin) Pieg P YRR ~may avyy) =
amQ/ HHA mad werdo) -
I (4.»-4...& ,\(t»\{’:& (.I-..e—lu = ﬁcs_w_.._ox
Phal 4af) \ ol & 2 epue jui ewejas Bued efes ede uesode] o
Lhearad corarl)  weay) wop ~vaodoy -
(wire ¥09) Guavin oburo ewmend Gasdvuend -
e o i ewe|as SueA efes
4 N ¢ ueymye| epueiul |25 BueA €
Gl B ede 1seusse) uejeyaqed 3uLoliuoW st
Linal Lrooberyy @ H13 FRRTSVE I LR Bk Eamspdrang) =
5] Cewnprwenny T J3 e, el b smpruioid -
o 2 Ingesiay uesode)

‘ﬂfurﬁai R [V

e SRR TR R Al ] 31234

efes ede 15Uaq , UBULNG 1{ES Yewn

ueelpas J03s ueode| jenquiail,

AT pevT) [ TN wandyy -

yejepe epue sesny nes Yejes

LHP Audit Tuterval Kepatunan FARMAST RSMU 57



(28 TS aw s |

|~ieAineg icwm_

( ._vm\v )

aaypny

(3 eynAep Auuan)

\f

soppny

Zepue Min
yninjas iseyeduatu yniun 1edad njepay

. f epe 3ueA npjem neje jesaq njepay st
S‘&.‘\%g WHUN Loy ity 12 6% MNaeg (‘”qu‘ ,.6\.:& ey 1\4v S\\v\b eyl - ‘ epue ef12y Uegaq eseiaw epue a<
¢Buefued 3ueh npjem uejnpawaw
x.\.l.i-o ~“wo)  Tefivy V RVt S Y ?9& ALV Bw.v:L eSe) epue Uep epue Jeng Jeiagqay vz
Wiy ™Mo A p avobal rpeRpe ftns% A g YapqY PAPUE? RO v R Ahayary - ueqgaq Ipefuaw dueh ede pin
i =SESE $ = J1seuiiey
e 1se|eIsul Ip INGua| ueygeqaAuaws €T
wdngy Swmw v wah - SBueA ede epue Junuay
Tiaasag v - Ao watd  Seadan o e =
/ 2 } > - p
A snlwomay wdhage woamby o aepy B R ol 404 Pdwig ) Ve bawed  waaueentiy sehurseyuewejdu) euewiiedeq
40y ueq ¢seBmyaq epue edwayp | 77

.v.:r..ﬁ\ g baaion wided ppedid  vwanima W /n 3O solowery  vakagd Hmerpra]  sdRIR I
w3l -

ajduies/|eu) Sueieq jedepia) yejedy

il

LHP Audit Tuternal Kepatuhan FARMAST RSMU 58



-

6/16/23, 12:07 PM LAPORAN STOK PERSEDIAAN APOTEK

T LAPORAN STOK PERSEDIAAN REGULER
‘ INSTALASI FARMASI RS MATA UNDAAN SURABAYA
PERIODE : W 20 :
RS MATA i
UMDAAN  NAMA UNIT : KAMAR OPERASI
| ] RETUR| STOK  HARGA
NO| KODE &~ JENIS KATEGORI |  NAMA OBAT saT | SO “‘J-on'r mnﬂ_mu! JUMLAH
23400004075 LENSA tensa (ATTORBITOOMPORT oy | 0 | o 0 o | o | sse1000 0
23500003746 LENSA tensa [T TORBITOBMPDPT b | 0| © o N 5,661,000 o
23 :oooosu LENSA LENsa [TTORSLIMPOPT fooe | o | 0 0 o | o 5,661,000 o
270000ssaz  LensA | Lewsa [ (ORNIRMPORT pes | o | o o o | o 5,810,000, 0
238 00003625 LENSA e [RITEUIIMEIET. e |0 | o 0 0o | o 5,651, 0
23900003383 LENSA LENSA (T TORBITOMEORT bs | 0 | @ 0 o | o 5610, 0
240[00003532  LENSA LENSA [T SOROITWNPDET b o | o 0 o 0 5610, o
s - -
REPCRY )
241/00003378  LENSA LENSA (AT TORDITOSMPOPT  lpcs o | o 0 o | o 5610, o
747 |00003171, VISCOELASTIS [VISCOELASTIC AUROCOAT 2% Pes | 657 | 0 [ o | 657 300,600 262,637,200
243 |00000023 VISCOELASTIS [VISCOELASTIC AUROVISG 2 ML P | 65 | 0 o 0 | 5 2.600 412,500
24400000025 LAIN - LAIN N L 1 o | ® 0 1 7810 17,81
— — T
24500004244, LAIN - LAIN BHP. [T e [P 1| o ) a 1 50,466 594
245 00004 INJEKSI | OBAT  IAVAMABIOOMGINS Vel | 25 0 | © a_| 25 2,775.000] 68,375,00
247 00004057 INJEKSI | OBAT _|AVAMAB 100 MG INJ (D) Vial | 1 o | 0 o | 1 2.500,000] 2,500,0
|248 00004034 LENSA N - il . B L o | a | 1 1.m,ooo[ 1,760,000
24900004035 LENSA LENSA m}fwa Ps 1| 0 o 0 | 1 1760,000) 1,760,000,
; ] |
25000004038 LENSA LENSA  [REEERRCtOAD P oo | 1 | 0 0 o | 1 1.780,900] 1,760,000,
LENSA m‘)’: PRESETWP . | o | o 0 e | 0 1.zu.ma] 0|
LENSA g‘i’;s(‘of PRESETWP L, | 5 | o 0 R 1.42;293{ 1,426,783
g  [SPHCEE PREGETUN P 1| o o o | 4 1,284 1,284,048
25500001278, INSTRUMENT | INSTRUMENT s P | 2] 6 | & [0 (2] 2 4,302,360
e NT e i T 13
2 | i
255 00003081 ALKES ALKES ﬁ'&"‘m’ g = Ps | 2| o | 0 o 49500 99,000
INGTRUME] ' |
257 00000830 ALKES ALKES mae\me Ps | 4 | 0 | © o | 4 72,050, 8200
! ER EYE \ [ ¥
28 INSTRUMENT Nsmmwm}‘gﬁ@_,s P | 8 | 0 o | o |8 1,082,250 8,658,000
x ERWRE | |
259 ‘ooom:u! INSTRUMENT | INSTRUMENT |SPECULUM EXTSMALL Pes | 2 | 0 o o | 2 1st.mo{ 308,000
== BARRAQUERWIRE | | ? l i
260 /00002454, INSTRUMENT | INSTRUMENT ISPECULUM SMALLAA- Pes 2 | 0 o |0 | 2| e 308,000,
11005 N | i
BARRETT CION TORIC
261 /00003418 INSTRUMENT | INSTRUMENT REFERENCEMARKER Pcs | 1 | @ o 0 1 12,07 12,078,000
262100003540 LAIN - LAIN Bp  SASEVACUMPHACO e | &0 | 0 0 o | B 1.7rs.nuj 108,560,000
263 | 00002094 VISCOELASTIS (VISCOELASTIC BBT VISC1.5% 0085 MLPcs | 1326 | U | © o 1325 388500  614.762.500
26400001381 INSTRUMENT | INSTRUMENT BEER CILIAFORCEPS g 2 ) 0 0 2 1,007, 2,014,650
| ENT (Ax 3485 ]
265 oooozca7{ INJEKSI CBAT oy 1M Pes |10 | © 0 0 | 10 | 3479880 34798500
266 00000028 BAFANKIMAT| gy }aenuoﬂe SOLSOML Batol | 1143, 0 | 0O o | 143 32480 37,080,350
— — i — e
267 00004243 INJEKSI OBAT TOONGAME 1) 1 0 o ] 1 2,280,000, 2,280,000
_ N NJ (D) 4 i
IKA LACHRIMAL | |
268 ooobasa&i LAIN -LAIN BHP INTUBATION SET Pos 1 o | 0 ] 1 2,206,125 2,206,125
} : !.}14(_'__)_0 .
269 ooowoei INSTRUMENT | INSTRUMENT Emmm Pos s o e | 0 4 2,760,000 11,000,000
m}oooois_ssl INSTRUMENT | INSTRUMENT [g‘lsgt:acmcx Pes 3 a o ) 3 5,500,000, 16,500,000
27 INSTRUMENT | INSTRUMENT Jlg%cms Pcs | 15| 0 o o | 15 1,302,030, 19,530,450
272 00000031 LAIN - LAN o ORCSAERCUPHO b |om| 0 0 0 1080 3,357, 3626171
| -
273 (00003420, INSTRUMENT | INSTRUMENT SEADE AXIS MARKER 8- oo 1 0 0 o | 1 6,798, 5,795,000
-_— - — "7”.’ O SSE S
LENSA %ﬁ“&f‘%’g” Pes | 30 | 0 0 o | 3 t:[

192.168.0.201/avoMedis _undaanfindex.php/l ftop stok_persediaan/p Pxiperiode 122023-06-1581xtperiode2=2023-06-15&nam...  7/35
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6/15/23, 12:05 PM LAPORAN STOK (FAST, MEDIUM, SLOW, DEATH STOCK)

RUMAH SAKIT MATA UNDAAN

UNIT : APOTEK

Hehpaga TTREN ORAR DERTR grOcK

UNDAAN Unit KAMAR OPERASI
| TRANSAXST HARGA =
NO  KODE NAMA OBAT NAMA PABRIK | PENJUALAN | STOK | PEMBELIAN  JUMLAH s
TERAKEIR TERAKHIR
1| 00004243 “”t“m'?(;?" ue/d | 15-03-2023| 1 | 2,181,818] 2,181,818 vial
7 [ 00000317 |CORDARONE = 09-03-2023| 2 47,087 52,174| Ampul
300000180 [NFRACETIN POWDER |- 01-03-2023| 32 18,182]  581,624] vial
i [ 60000033 |CARPIN 2 % ED = 13-02-2023| & 19,000 35,000] Botol
5 | 00002069 "I"I‘?"m i T 02-02-2023 | 43.9 1,850,000] 81,215,000 Vial
CALCIUM GLUCONAS _
6 | 00000537 [TRoC T 17-01-2023| 1 14,s4a| 14,848] Ampul
700000050 [FENTANYL, INJEKST |- 03-01-2023| 9 40,000]  360,000] Ampul
% 00003304 |TNDOP 2007 & ML |- T9-12-2022| 1 38, 545 34,545 vial
9 | 0oc04067 z:\[:z)um el R i 22-09-2022| 1 | 2,272,727 2,272,777 vial
16| 00002846 [LYTERS MD = 01-08-2022 | 3 4,828 14,384] Tube
11| 0000384¢ [EDTA ED 5 ML p 29-071-2022| 4 31,932] 127,728 Botol
12| 00002983 ':“fli”“ SaSSwem L 12-07-2022| 15 65,396| 980,940, Anpul
NEQSTIGMINE
13| 00003577 METILSULFATE s 12-07-2022 | 10 10,0000 100,000 Ampul
INJEKSL
GLYBOTIC 500 MG =
14| 00000426 [SL 200 e 10-11-2021 | 34 170,675 s,802,950! Ampul
ROCURCNTUM BROMIDE
15| eooo3nz0 1Lt N L 09-11-2021| S 55,000 275,000 Ampul
16| 00003586 |PAGENAX INGEKST |- 23-09-2021 | 2 | 5,850,000] 17,550,000 Vial
FYIOCATN 2% PDF 20 " )
17| eooonan (L0 et 01-08-2021 | 87 54,876] 4,774,212 Pes
[MARCAIN 0.5% FDF N\
18| 00000156 30" Y Bo2% < 30-06-2021 | 5 7z,201] 361,005 Ampul
19| 00000525 |[cpz 100 MG s 36-00-2020 | & 500 2,500] Tablet
20| 00000289 |TROPIN 053 ED 5 ML |- 03-04-2020| 10 10,052]  100,520| Botol
21| 00000290 |7TROPIN 1% ED 5 ML |- 03-04-2020 | 10 11,169 111,690 Botol
TOTAL 117,048,965

Surabaya, 15 Juni 2023 10:23:19

Bagian apotek Petugas

192.168.0.201/evoMedis_undaanfindex php/apotek/iaporan_obat_datestok/preview?cmbkategori_flapobatdeathstock=4&namakategori=DEATH ... "
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6/15/23, 12:08 PM LAPORAN STOK (FAST, MEDIUM, SLOW, DEATH STOCK)

[Prnt | [ Tutup |

P RUMAH SAKIT MATA UNDAAN
UNIT : APOTEK
LAPORAN OBAT SLOW
RSMATA
UNDAAN Unit KAMAR OPERASI
TRANSAKSI | | HARGA =l [lsa
NO| KODE NAMA OBAT NAMA PABRIK | PENJUALAN | STOK PEMBELIAN JUMLAH oau!m
TERAKHIR TERAKEIR
1] 00000448 AVASTIN 100 MG - 12-05-2023 | 307.3 | 4,802,662/1,476,165,333] vial
206000173 MYDRIATYL MD - 08-05-2023 | 2894 | 5,341 15,456,854] Tube
[DIPENHICRAMIN HCL |_ ; 1 :
3| 00000461 |1 pver 10-04-2023 1| 2,228 2,228 Ampul
__ IBERIPLAST P =
4| 00002637 juprcrr 1 ML 17-03-2023| 10 3,000,000 30,000,000 Pes
[ TOTAL 11,521,624 ,415
Surabaya, 15 Juni 2023 10:35:48
Bagian apotek Petugas
[ 1 Fi ]
192.168.0.201/evoMedis_undaaniindex.phplapotek/t _obat_datestok/praview ?cmbkategori_flapobatdeathstock=3&namakategori=SLOW&... 1M
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6/15/23, 12:06 PM

UNIT : APOTEK

LAPORAN OBAT SLOW

LAPORAN STOK (FAST, MEDIUM, SLOW, DEATH STOCK)

_Print | | Tutup |

RUMAE SAKIT MATA UNDAAN

1
|

RSMATA
UNDAAN Unit ANASTESI
F-F | TRANSAKSI HARGA -
NO|  KODE NAMA OBAT NAMA PABRIK | PENJUALAN = STOK  PEMBELIAN  JUMLAH m’m
| TERAKHIR TERAKHIR j
[1]00000443 [AVASTIN 100 MG 12-05-2023 | 2 5,284,028] 10,568,056/ vial |
|ATROPIN SULFAT " ‘
| 03-05-202 7 s Ul
2 | 00000022 1y pyer B 7 3-08 2073} 58 3,125| 2,368,750, Ampu
nnany ITRAMUS 1 % 50 MG 5 — | i - | -
3 | ooooz3e6 | ST o 02 705 2023 | 80 75,455| 6,036,400 Ampul
4 | 00000286 TOMIT INJEKSI 28-04-2023 | 11 12,300] 135,300 ampul
= oL i
5 | 00oong7a ERREDRTNE HCL 17-04-2023 | 241 22,727| 5,477,207, Ampul
. IDIPENHIDRAMIN HCL | B I
6 | 00000461 [rhs1 10-04-2023 | 1 2,473 2,473 Anmpul
7 ~ TOTAL | 24,588,186
Surabaya, 15 Juni 2023 10:36:39
Bagian apotek Petugas
[ ] [1

192.168.0,201/evoMedis_undaaniindex.php/a

_obat_datestok/preview?cmbkalegon_fiapobatdeathstock=3&namakategori=SLOWE... 11
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Anak =
-
¥4 RrRsMmATA FF.02
UNDAAN FORM KONFIRMASI PELAYANAN RESEP
UNIT : Apt U TANGGAL : /€ /202 3
SUBYEK KONFIRMASI
1. Nama Pasien T fuhan'
2. Nomor RM - 0663921
3. Dokter Penulis Resep : Ar . Wi N, fp.m
4.Yang di Konfirmasi  : A_'l_qe_t”gang di berikan oleh Br. Adam bokap

TINDAKLANIT 5 ywount vvbonian obat maay) fome: con gomp,

Petugas Farmeol/ AT 1 facmas) Dokter
d b
( 5~ ) ( )
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Bekera Idak sesua provedur, hasll hera dibewah yang ditertiskan dan ads perbaikan 2
d | Bekerja tidak secual prosedur, hasil kerja dibawsh yang ditentukan dan Ddak sde

.

TANGEUNGIAWASR

Jpcbaian
2 | Merespan sesuaty bakk tugaseya maupun bukan, dan mangalanian dengan bak.

4
b {Moraspan bal mgas, tetapt lambat 43 buken tugasnya. 15 ] 3 a5
c.[Lombat Mesaspon Sugas dan tidak relapcrkannya, 2
o 1
& [KERASAMA TIM DAY 4. [ Mampu beved dalamn Um dergan harmonie den setisp masabib dapat disslesaikan A
MENYELSSAMAN MASALAH
b] Dalan ten karje Yadang-kadang temjach knmplain 3
LY “ 80
(.| Balarn Ut ke s Radeng-adanyg (enach Monfik dan komplain 2
9 Tidak dagit bekerasana dengan tm. 1
£ |iNessaris |4 | Akt membarikan sAran yang DG MEnERNal IESUACU AN 308 AUBUAEINOYS Dengan a
|_{pelakssnian tugas tanpa dieinta
b | Xadang 53780 yang bk . ada b Sangen 10 3 3 »
|| pelakssngan tugas tanpo theinta
e | Memberian Sran mengenal pelaksandan tagas saat dimints 2
9 TIdak powrmiberikan saan laksandan 1
B [REPTNOMPINAN (2 [Marmpe Mengambd kaoutusan dac ek mamihak pads seat metskanatan tuge 4
b War sgarmbl hapubsan dan tid e prevrep—— P
10 3 3 El
4 Tidak berani mengamoil keputusan dan medcyerabian kepada Hlasan pads 1aat N
7 |PEREORMANCE otarn ®
1300 bevoenampdan el dan oemah tdak menggunekan atridut kena vang ditentukan 3
10 E ] EL
vang 2
] Serpenampien tidak raps dan tidak menggumalkan Aot kens yvang dentukan dalam 1
§ [MUTL DAN XZSELAMATAN (a protossl & Sk e .
dang tidak proteke! b dn dak 3
r 10 4 0
€| Sering Sicas motmatute protokct @ datam 2
i proskol % an nugs 1
— —
0 TOTAL 783

TATATAN DAN FURLLIAG, STRF

SESUAI SUPERVIS! PERIQDE PENILAIAN 16 DES 2022 - 16 JAN 2023 ;

L tidat melaporkan hawl Visied Apoteier pade week 1 bulan e 2021

2. hoardinir staf O3 untuk pelayanan msh beium bs berbags tugas, misal dalam pelayanan
ol kot pasien yg s botih dr 3C mnt tidak segera BN toluiur. 15 A1 oOe eatry,
penyerahar, coklis racikan tdk bag dg badk, 1hg #da vg put 3 seharian, uda yg bagi
2540 Wa Wharian, 3da vt agerscik aa seharlan. 53 b i puter alur ava dan wialy
ENENRRU InSTIUKS maAnager

1, tockait di ranap, koniro) manjadi tugzs farmas, nak
Seharusnys ORIAVANGN DAr1edinan ind ddavand farmazis Luken Derawat ambd hacang
sendinl tanpa pencatatan, kondish ink tidak clepnekan manager sampai ada temuian pada
SAR Manage supenyil

4 caldis monaonng ada yang ticak terni

S. kuramg koonfnast aokar staf Lamasi, sehingga report sealea ol tidek dhanalie b
6 cate disarahian maseh ¢ 26 d4ri eV 1 pnpliss utang
i) . kot sumdar hatid ja maasih kalah bk dan 513! yng koetrak ken mih belue ada perbaikan dast haed
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6/20/23, 10:24 AM LAPORAN RESPONS TIME APOTIK .

Lol

RUMAH SAKIT MATA UNDAAN
i LAPORAN RESPON TIME
< KAMAR OBAT RJ POLIKLINIK
nentars  KEPEMILIKAN OBAT : BPJS

UNDAAN PERIODE : 01 Juni 2023 S/D 12 Juni 2023
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6/20/23, 11:03 AM LAPORAN RESPONS TIME APOTIK
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